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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar, (2) pengaruh sikap 
siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar, (3) pengaruh persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru dan sikap siswa dalam pembelajaran 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 
2013/2014. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian expost facto. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 60 siswa. Teknik 
pengumpulan data untuk variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
dan sikap siswa dalam pembelajaran menggunakan angket, sedangkan variabel 
prestasi belajar siswa menggunakan dokumentasi hasil belajar semester gasal. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif data untuk 
mengetahui gambaran variabel, analisis regresi sederhana dan regresi ganda 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi 
belajar siswa dengan kontribusi sebesar 11,079%, (2) terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara sikap siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi 
belajar dengan kontribusi sebesar 8,321%, (3) terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan sikap 
siswa dalam pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
siswa dengan kontribusi sebesar 14,8% 
 
Kata kunci: metode mengajar guru, sikap, dan prestasi belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang mendasar dalam 
kehidupan seseorang. Melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya. Seperti yang dijelaskan dalam  Bab II pasal 3 UU 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 
proses pendidikan. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung kepada bagaimana kegiatan belajar mengajar yang terjadi. 
Keberhasilan pendidikan dapat diketahui dari hasil atau prestasi belajar siswa. 
Seperti yang dijelaskan oleh Tohirin (2005:151) “prestasi belajar merupakan apa 
yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar". 
 Semakin baik kegiatan belajar mengajar yang terjadi, semakin baik pula 
prestasi belajar siswa yang diperolehnya. Untuk melihat berhasil atau tidaknya 
kegiatan belajar mengajar dalam suatu periode pihak sekolah mengadakan 
evaluasi, mulai dari ulangan harian, ulangan blok, ujian tengah semester, ujian 
akhir semester sampai dengan ujian nasional (UN), sehingga, guru, siswa, 
sekolah dan pihak-pihak yang terkait dapat mengetahui prestasi yang telah 
dicapai dan sejauh mana ketercapaian efektifitas belajarnya. 
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Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar 
diri siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Suryabrata (2001:233-238) bahwa faktor-
faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu faktor nonsosial dan sosial. Faktor 
non sosial, meliputi: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, 
ataupun malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai 
untuk belajar (seperti alat tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan 
sebagainya). Faktor sosial yang merupakan faktor dari manusia (sesama 
manusia) meliputi: guru, orang tua, teman, dan bahkan idola. Faktor- faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa yaitu faktor fisiologis dan psikologis. Faktor 
fisiologis, meliputi: keadaan tonus jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi-
fungsi fisiologi tertentu. Faktor psikologi, meliputi: intelegensi dan kecerdasan 
siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat. 
Kompetensi keahlian Teknik Audio Video merupakan salah satu jurusan 
yang berorientasi pada materi mengenai hal-hal elektronika atau listrik arus 
lemah khususnya pada Audio Video. Tujuan khusus dari kompetensi ini adalah 
menyiapkan siswa maupun tamatannya memasuki lapangan kerja serta dapat 
mengembangkan sikap  profesional dalam lingkup keahlian Teknik Elektronika, 
khususnya Teknik Audio Video. Selain itu diharapkan siswa mampu memilih 
karier, mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan diri dalam lingkup 
keahlian Teknik Elektronika, khususnya Teknik Audio Video dan juga menjadi 
tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan 
industri pada saat ini maupun masa yang akan datang dalam lingkup keahlian 
Teknik Elektronika, khususnya Teknik Audio Video. 
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Kelas  XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 
Bantul terdiri dari kelas XI TAV 1 sebanyak 32 siswa, dan kelas XI TAV 2 
sebanyak 30 siswa. Pada mata pelajaran  Produktif semester Gasal tahun ajaran 
2013/2014 terdapat siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
sebesar 28,33% dari jumlah keseluruhan siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
Teknik Audio Video. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat peneliti 
melakukan Praktik Pengalaman Lapangan, siswa lebih memilih bermain 
handphone, dan bercanda dengan teman sebangkunya daripada memperhatikan 
penjelasan dari guru. Beberapa siswa juga terlambat dalam pengumpulan 
laporan hasil praktik. Kurang optimalnya prestasi belajar tersebut diperkirakan 
karena persepsi siswa tentang metode mengajar guru yang belum optimal. 
Metode mengajar yang digunakan oleh guru  akan berpengaruh pada 
penguasaan materi pada siswa. Jadi bagaimana penguasaan siswa, ketertarikan 
siswa dan pemahaman siswa terhadap materi  yang diajarkan, tergantung pada 
bagaimana guru menyajikan pelajaran tersebut di depan kelas. 
Apabila siswa mempunyai persepsi positif tentang metode mengajar guru, 
maka siswa tersebut akan tertarik dengan penjelasan guru saat mengajar di 
kelas, maka dapat memotivasi siswa untuk terus belajar materi pelajaran 
sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang baik. Begitu pula sebaliknya, 
apabila siswa mempunyai persepsi negatif tentang metode mengajar guru, maka 
akan menimbulkan ketidaktertarikan siswa dengan materi pelajaran yang 
diajarkan oleh guru yang akan mengakibatkan materi pelajaran yang di 
sampaikan tidak dapat diserap siswa secara optimal dan berakibat pada 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
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Selain persepsi siswa tentang metode mengajar guru, diperkirakan sikap 
siswa dalam pembelajaran juga berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Dalam 
mengikuti pelajaran di kelas, masih terdapat siswa yang menunjukkan sikap 
penolakan dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan terdapat beberapa 
siswa yang bermain handphone dan mengobrol sendiri dengan teman 
sebangkunya serta pengumpulan laporan hasil praktik lebih dari batas waktu. 
Sikap merupakan salah satu faktor internal yang cukup penting dalam 
pembelajaran. Sikap timbul dari dalam diri siswa. Apabila siswa menunjukkan 
sikap penolakan maka ia tidak akan bersungguh-sungguh dalam belajar dan 
akan mengakibatkan prestasi belajar yang tidak optimal. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode 
Mengajar Guru dan Sikap Siswa dalam Pembelajaran Terhadap Prestasi belajar 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 
Bantul”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dapat diidentifikasi sebagai 
berikut : 
1. Terdapat siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum. 
2. Kurang optimalnya prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
Teknik Audio Video. 
3. Terdapat beberapa siswa yang kurang aktif saat pembelajaran. 
4. Metode mengajar guru yang belum optimal, yang ditunjukkan dengan 
ketidaktertarikan beberapa siswa saat mengikuti pembelajaran. 
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5. Terdapat beberapa siswa yang menunjukkan sikap negatif dalam 
pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi di atas, permasalahan dibatasi pada persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru, sikap siswa dalam pembelajaran, dan 
prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio 
Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul? 
2. Apakah terdapat pengaruh sikap siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul? 
3. Apakah terdapat pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan 
sikap siswa dalam pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap 
prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video  SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
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2. Mengetahui pengaruh sikap siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
3. Mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan 
sikap siswa dalam pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan proses pembelajaran dari 
segi teoritis maupun segi praktis.Kedua segi manfaat tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi atau bahan kajian dalam pengembangan penelitian selanjutnya dalam 
pendidikan terutama dibidang peningkatan prestasi belajar siswa berdasarkan 
faktor persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan sikap siswa dalam 
pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
b. Bagi Guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi guru agar guru 
dapat lebih meningkatkan metode mengajar sehingga siswa lebih tertarik 
mengikuti proses pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan bagi pihak 
sekolah untuk lebih memperhatikan metode mengajar guru dan sikap siswa 
dalam pembelajaran dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa dan 
meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian belajar 
Sardiman(2005:20) mendefinisikan “belajar bahwa belajar itu senantiasa 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, medengarkan, meniru dan lain 
sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar itu 
mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik”. 
Menurut Azwar(2006:164): 
Belajar dalam pengertian yang paling umum, adalah setiap perubahan 
perilaku yang diakibatkan pengalaman atau sebagaian hasil interaksi 
individu dengan lingkungannya. Dalam pengertian yang lebih spesifik, 
belajar didefinisikan sebagai akuisisi atau perolehan pengetahuan dan 
kecakapan baru. Pengertian inilah yang merupakan tujuan pendidikan 
formal di sekolah-sekolah atau di lembaga-lembaga pendidikan yang 
memiliki program terencana, tujuan instruksional yang konkret, dan diikuti 
oleh para siswa sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis. 
 
Suryabrata(2006:231) mendefinisikan belajar sebagai berikut: 
1) Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral changes, 
aktual maupun potensial) 
2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan 
baru(dalam arti Kenntnis dan Fertingkeit). 
3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). 
 
Menurut Djamarah(2002:2): 
Belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk 
mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai 
hasil dari interaksinya dengan lingkungan sekitarnya. Aktivitas di sini 
dipahami sebagai serangkai kegiatan jiwa raga, psikofisik, menuju 
keperkembangan pribadi individu seutuhnya, yang menyangkut unsur 
cipta(kognitif), rasa(afektif), dan karsa(psikomotorik). 
 
9 
 
Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh individu secara sadar 
untuk mendapatkan perubahan yang menyangkut unsur cipta(kognitif), 
rasa(afektif), dan karsa(psikomotorik), dihasilkan dari berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
b. Prinsip belajar 
Menurut Sardiman(2005) dalam bukunya yang berjudul Interaksi dan 
Motivasi Belajar-Mengajar menjabarkan prinsip-prinsip belajar: 
1) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya. 
2) Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri para siswa. 
3) Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi, 
terutama motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/kesadaran atau 
intrinsicmotivation, lain halnya belajar dengan rasa takut atau dibarengi 
dengan rasa tertekan dan menderita. 
4) Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan (dengan 
kemungkinan berbaut keliru) dan conditioning atau pembiasaan. 
5) Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka 
menentukan isi pelajaran. 
6) Belajar dapat melakukan 3 cara yaitu: 
a) Diajari secara langsung 
b) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung seperti anak belajar 
bicara, sopan santun, dan lain-lain; 
c) Pengalaman dan atau peniruan. 
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7) Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih efektif 
maupun membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis dan lain-lain, bial 
dibandingkan dengan belajar hafalan saja. 
8) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi 
kemampuan belajar yang bersangkutan. 
9) Bahan pelajaran yang makna/berarti, lebih mudah dan menarik untuk 
dipelajari, daripada bahan yang kurang bermakna. 
10) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta 
keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belajar. 
11) Belajar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk aneka ragam tugas, 
sehingga anak-anak melakukan dialog dalam diri atau mengalaminya sendiri. 
c. Pengertian prestasi belajar 
Menurut Azwar (2006:164) “Pengertian Prestasi atau keberhasilan belajar 
dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, 
indeks prestasi studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan, dan semacamnya.” 
Menurut Tohirin (2005:151) “Prestasi belajar merupakan apa yang telah 
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Pencapaian prestasi 
belajar atau hasil belajar siswa, merujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Oleh karena itu, ketiga aspek di atas juga harus menjadi indikator 
prestasi belajar.” 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar dan diwujudkan ke dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, 
indeks prestasi studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan, dan semacamnya. 
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar di bedakan 
atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut 
saling mempengaruhi dalam proses belajar siswa sehingga menentukan kualitas 
prestasi belajar. Berikut ini merupakan penjabaran faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar menurut Suryabrata (2001:233-238):  
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu faktor nonsosial dan sosial. 
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu faktor fisiologis dan 
psikologis. 
a) Faktor non sosial 
Faktor non sosial boleh dikatakan tak terbilang jumlahnya, misalnya: 
keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, ataupun malam), tempat 
(letaknya, pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk belajar seperti alat tulis-
menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut 
harus diatur sedemikian rupa sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ada 
agar dapat membantu proses belajar secara maksimal. 
b) Faktor sosial 
Faktor sosial merupakan faktor manusia (sesama manusia), baik manusia 
itu ada/hadir maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak langsung 
hadir. Faktor sosial ini dapat meliputi: guru, orang tua, teman, dan bahkan idola. 
c) Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologi dibagi menjadi 2 yaitu: keadaan tonus jasmani pada 
umumnya dan keadaan fungsi-fungsi fisiologi tertentu. 
(1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya 
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Keadaan tonus jasmani pada umumnya dapat melatarbelakangi aktivitas 
belajar. Keadaan tingkat kecukupan nutrisi dan penyakit kronis yang ada pada 
diri siswa mempunyai pengaruh yang berbeda dengan keadaan sebaliknya 
dalam proses belajarnya. 
(2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologi tertentu 
Keadaan fungsi-fungsi fisiologi tertentu terutama fungsi-fungsi pancaindra 
dapat dimisalkan sebagai pintu gerbang masuknya pengaruh ke dalam individu. 
Siswa mengenal dan belajar dunia sekitarnya dengan menggunakan pancaindra. 
Berjalan baiknya fungsi dari pancaindra seseorang merupakan syarat siswa 
dapat belajar dengan baik. 
d) Faktor Psikologi 
Keadaan psikologis siswa dapat mempengaruhi proses belajarnya. 
Menurut Syah (1996) (dalam Tohirin, 2005: 128) beberapa faktor psikologis yang 
mempengaruhi proses belajar adalah: (1) tingkat kecerdasan, (2) sikap siswa, (3) 
bakat siswa, (4) minat siswa, (5) motivasi siswa. 
e. Jenis dan Indikator Prestasi Belajar 
Terdapat indikator-indikator untuk mengetahui tingkat prestasi belajar yang 
diperoleh siswa. Pengetahuan dan pemahaman mendalam mengenai indikator-
indikator prestasi belajar sangat diperlukan, tujuannya agar pemilihan dan 
pengunaan alat evaluasi akan menjadi lebih tepat, reliabel, dan valid. Berikut ini 
dijabarkan oleh Tohirin (2005) dalam bukunya yang berjudul Psikologi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tentang jenis-jenis prestasi belajar, 
indikator dan cara mengevaluasinya.  
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Tabel 1. Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi Belajar 
Ranah/jenis 
prestasi 
Indikator Cara Evaluasi 
A. Ranah Cipta   
(Kognitif) 
1. Pengamatan 
 
1. Dapat menunjukkan 
2. Dapat mebandingkan 
3. Dapat menghubungkan 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi. 
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukkan kembali 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 
2. Dapat mendefinisikan 
dengan lisan sendiri 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
4. Aplikasi/ 
penerapan 
 
1. Dapat memberikan contoh 
2. Dapat menggunakan secara 
tepat 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
5. Analisis 
(pemeriksaan dan 
penilaian secara 
teliti) 
1. Dapat menguraikan 
2. Dapat mengklasifikasikan/ 
memilah-milah 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
6. Sintesis 
(membuat paduan 
baru dan utuh) 
 
1. Dapat menghubungkan 
materi-materi, sehingga 
menjadi kesatuan baru 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum) 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
 
B. Ranah Rasa 
(Afektif) 
  
1. Penerimaan 
 
1. Menunjukkan sikap 
menerima 
2. Menunjukkan sikap menolak 
1. Tes tertulis 
2. Tes skala sikap 
3. Observasi 
2. Sambutan 
 
1. Kesediaan 
berpartisipasi/terlibat 
2. kesediaan memanfaatkan 
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
3. Apresiasi (sikap 
menghargai) 
 
 
 
1. Menganggap penting dan 
bermanfaat 
2. Menganggap indah dan 
harmonis 
3. Mengagumi 
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
 
4. Internalisasi 
(pendalaman) 
 
1. Mengakui dan meyakini 
2. mengingkari 
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
ekspresif dan tugas 
proyektif 
5. Karakterisasi 
(penghayatan) 
 
1. Melembagakan atau 
meniadakan 
2. Menjelmakan dalampribadi 
dan perilaku sehari-hari 
1. Pemberian tugas 
ekspresif dan 
proyektif 
2. Observasi 
C. Ranah Karsa 
(psikomotor) 
  
1. Keterampilan 1. Kecakapan 1. Observasi 
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bergerak dan 
bertindak 
mengkoordinasikan gerak 
mata, tangan, kaki, dan 
anggota tubuh 
lainnya. 
2. Tes tindakan 
 
2. Kecakapan 
ekspresi verbal 
dan non-verbal 
1. Kefasihan melafalkan/ 
menucapkan 
2. Kecakapan mimik/gerak 
1. Tes lisan 
2. Observasi 
3. Tes tindakan  
Sumber : Tohirin, 2005: 158 
 
f. Batas minimal prestasi belajar 
Menurut Tohirin (2005) dalam bukunya yang berjudul Psikologi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat beberapa norma dalam 
penilaian prestasi belajar, antara lain yaitu norma skala angka dari 0 sampai 10, 
norma skala angka dari 0 sampai 100 dan norma prestasi belajar dengan 
menggunakan simbol huruf A, B, C, D, dan E. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan norma prestasi belajar dengan 
skala angka dari 0-100. Sedangkan untuk batas minimal prestasi belajar, dan 
batas minimum sebesar 77 untuk mata pelajaran produktif Teknik Audio Video. 
Dari penjabaran di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar dalam kurun waktu tertentu dan diwujudkan ke dalam bentuk nilai angka 
yang diberikan oleh guru untuk mengukur prestasi belajar siswa.  
1. Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru 
a. Pengertian Persepsi 
Menurut Sugihartono (2007: 8) “Persepsi merupakan proses untuk 
menerjemahkan atau menginterpretasi stimulus yang masuk dalam alat indera”. 
Pada hakekatnya ada banyak stimulus yang terdapat di sekitar manusia, 
namun tidak semua stimulus tersebut berhasil untuk di indera. Suatu stimulus 
akan berhasil untuk diindera karena memiliki syarat-syarat berikut : 
1) Ukuran stimulus yang cukup besar untuk diindera. 
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2) Alat indera kita yang sehat 
3) Adanya perhatian manusia untuk mengamati stimulus di sekitarnya. 
( Sugihartono, 2007: 8). 
 Menurut Pareek, “persepsi dapat didefinisikan sebagai proses menerima, 
menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi 
kepada rangsangan panca indra atau data”(dalam Sobur, 2003:446). 
Menurut Sobur (2003) dalam bukunya yang berjudul Psikologi Umum, 
berpendapat bahwa persepsi merupakan bagian dari keseluruhan proses yang 
menghasilkan tanggapan setelah rangsang diterapkan kepada manusia. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan 
kemampuan seseorang dalam memberikan tanggapan terhadap rangsangan 
yang masuk melalui alat indera. 
b. Proses Persepsi 
“Proses persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi, dan pembulatan 
terhadap informasi yang sampai”(Sobur, 2003:447). 
Menurut Sobur (2003:447) dalam proses persepsi terdapat 3 komponen 
utama yaitu: 
1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar, 
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 
arti bagi sesorang 
3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku 
sebangai reaksi. 
Persepsi siswa pada dasarnya merupakan kemampuan siswa dalam 
memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang masuk melalui alat indera. 
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Persepsi akan mempengaruhi bagaimana perilaku yang akan dilakukan oleh 
siswa. Persepsi siswa baik yang positif maupun negatif akan mempengaruhi 
tindakannya. Tindakan positif akan muncul apabila mempersepsi objek persepsi 
secara positif dan tindakan yang negatif akan muncul apabila mempersepsi objek 
persepsi secara negatif. 
c. Pengertian metode mengajar 
Seorang guru dituntut dapat menciptakan proses belajar mengajar yang 
efektif dan efisien. Kegiatan belajar mengajar akan terjalin dengan baik apabila 
komunikasi antara guru dan siswa terjalin dengan baik, salah satunya yaitu 
dengan menciptakan metode mengajar yang sesuai dengan kebutuhan di kelas.  
Menurut B. Suryosubroto (2002: 149) “metode adalah cara, yang dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Makin tepat metodenya, 
diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut.” 
Menurut Pasaribu, L.L & Simandjuntak, B. (1980:26) “metode ialah cara 
yang sistematik yang digunakan untuk mencapai tujuan. Cara yang sistematik ini 
merupakan bentuk konkrit daripada penerapan petunjuk-petunjuk umum 
pengajaran pada proses pengajaran tertentu.” 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara 
sistematik yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Sardiman (2005) dalam bukunya yang berjudul Interaksi dan 
Motivasi Belajar-Mengajar menjelaskan bahwa mengajar merupakan suatu 
usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. 
Menurut Pasaribu, L.L & Simandjuntak, B. (1980:12), terdapat beberapa 
definisi mengajar, anatara lain: 
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1) Mengajar ialah menanamkan pengetahuan pada anak. Kalau pengertian 
ini dianut maka tujuan ialah penguasaan pengetahuan oleh anak. Hal ini 
berarti anak pasif dan guru sebagai pusat perhatian. Guru berperan, lagi 
bahan pelajaran bersifat intelektualistis. 
2) Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak. Kalau ini 
yang dianut, maka masalahnya hampir sama seperti hal di atas. Hanya 
di sini ditekankan penyampaian-pewarisan pengetahuan (kebudayaan) 
pada hal ini diharapkan dari anak mengembangkan kebudayaan dengan 
menciptakan kebudayaan yang selaras dengan tuntutan zaman. Tetapi 
dewasa ini ada kecenderungan mengartikan. 
3) Mengajar adalah suatu kegiatan mengorganisasi (mengatur) lingkungan 
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi 
proses belajar. Kalau pengertian ini yang dianut maka pengertiannya 
sama dengan pengertian mendidik. Guru hanya membimbing (mengatur 
lingkungan), anak yang belajar untuk menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah 
suatu usaha dari seorang guru mengorganisasi (mengatur) lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar. 
Secara keseluruhan metode mengajar memiliki pengertian cara sistematik 
yang digunakan oleh seorang guru dalam suatu kegiatan mengorganisasi 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan siswa agar terjadi 
proses belajar. 
d. Jenis-jenis metode mengajar 
Di bawah ini akan diuraikan secara singkat metode-metode mengajar guru 
menurut Sudjana(2000:77-91). 
1) Metode Ceramah 
Ceramah merupakan penuturan bahan pelajaran secara lisan. Dalam 
peggunaan metode ceramah terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan 
yaitu: 
a) Persiapan, dalam tahap ini guru menciptakan kondisi belajar yang baik 
sebelum pelajaran dimulai. 
b) Penyajian, guru menyampaikan materi ceramah 
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c) Asosiasi (komparasi), guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah 
diterimanya. Untuk itu pada tahap ini diberikan tanya jawab dan diskusi 
kepada siswa. 
d) Generalisasi atau kesimpulan, pada tahap ini guru dan siswa menyimpulkan 
hasil ceramah, pada umumnya siswa mencatat materi yang telah disampaikan 
saat ceramah. 
e) Aplikasi atau evaluasi, pada tahap ini diadakan penilaian terhadap 
pemahaman siswa mengenai bahan yang telah diberikan guru. 
2) Metode Tanya Jawab 
Dalam metode tanya jawab terjadi komunikasi langsung yang bersifat two 
way traffic yaitu terjadi dialog antara guru dengan siswa. Guru bertanya dan 
siswa menjawab dan sebaliknya sehingga dalam metode ini terjadi hubungan 
timbal balik antara guru dengan siswa. Berikut ini beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam metode tanya jawab antara lain: 
a) Tujuan yang akan dicapai, seperti: untuk mengetahui sampai sejauh mana 
materi pelajaran telah dikuasai oleh siswa; untuk merangsang siswa berpikir; 
memberi kesempatan pada siswa untuk mengajukan masalah yang belum 
dipahami. 
b) Jenis pertanyaan, jenis pertanyaan terbagi menjadi 2 yaitu: pertanyaan 
ingatan, hal ini untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan sudah tertanam 
pada siswa; pertanyaan pikiran, hal ini untuk mengetahui samapi sejauh mana 
cara berpikir anak dalam menanggapi suatu persoalan. 
c) Teknik mengajukan pertanyaan, berikut ini hal yang perlu diperhatikan dalam 
teknik mengajukan pertanyaan: 
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(1) Perumusan pertanyaan harus jelas dan terbatas, sehingga tidak menimbulkan 
keragu-raguan pada siswa. 
(2) Pertanyaan diajukan sebelum menunjuk siswa untuk menjawabnya. 
(3) Memberi jeda waktu/kesempatan kepada siswa untuk memikirkan jawaban 
atau pertanyaan yang akan disampaikan. 
(4) Menghargai pertanyaan atau jawaban yang disampaikan oleh siswa. 
(5) Pemberian pertanyaan kepada siswa harus merata, sehingga tidak terkesan 
pilih kasih. 
(6) Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga memperoleh pengetahuan 
secara sistematik. 
3) Metode Diskusi 
Pada dasarnya diskusi merupakan kegiatan tukar menukar informasi, 
pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secar teratur agar mendapat pengertian 
bersama yang lebih jelas dan teliti tentang sesuatu, atau untik mempersiapkan 
dan menyelesaikan keputusan bersama. Berikut ini beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam menggunakan metode diskusi: 
a) Persiapan/perencanaan diskusi, meliputi: kejelasan tujuan dari diskusi; 
terpenuhinya persyaratan peserta diskusi; kejelasan penentuan dan 
perumusan masalah yang akan didiskusikan; ketepatan waktu dan tempat 
diskusi. 
b) Pelaksanaan diskusi, meliputi: membuat struktur kelompok mecakup 
pimpinan, sekretaris dan anggota; pembagian tugas dalam diskusi; 
merangsang seluruh peserta diskusi untuk berpartisipasi; mencatat ide-ide 
serta saran yang penting; mengharagai setiap pendapat yang diajukan 
peserta; menciptakan situasi yang menyenangkan. 
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c) Tindak lanjut diskusi, meliputi: membuat hasil atau kesimpulan dari diskusi; 
membacakan kembali hasil diskusi untuk dilakukan koreksi 
seperlunya;membuat penilaian terhadap pelaksanaan diskusi untuk dijadikan 
bahan pertimbangan dan perbaikan utik diskusi yang akan datang. 
4) Metode Tugas Belajar dan Resitasi 
Tugas belajar dan resitasi tidak hanya dilakukan di rumah tetapi di 
perpustakaan, di sekolah, dan tempat lainnya. Metode ini berguna untuk 
merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individual maupun secara 
kelompok. Langkah-langkah dalam penggunaan metode tugas belajar dan 
resitasi, yaitu:  
a) Fase pemberian tugas, tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya 
mempertimbangkan: tujuan yang akan dicapai; kejelasan dan ketepatan jenis 
tugas agar siswa paham pada tugas yang diberikan; sesuai dengan 
kemampuan siswa; ada petunjuk untuk membantu pekerjaan siswa; 
penyediaan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas. 
b) Langkah pelaksanaan tugas, meliputi: pemberian bimbingan dan pengawasan 
oleh guru; pemberian dorongan sehingga anak mau bekerja; diusahakan 
siswa mengerjakan sendiri ketika itu adalah tugas individu; dianjurkan agar 
siswa mencatat hasil dengan baik dan sistematik. 
c) Fase mempertanggungjawabkan tugas, hal yang harus siswa kerjakan pada 
fase ini adalah laporan siswa, diskusi, serta penilaian hasil pekerjaan. 
5) Metode Kerja Kelompok 
Pada metode kerja kelompok, siswa dalam satu kelas dipandang sebagai 
satu kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun dalam satu kelas dibagi atas 
kelompok-kelompok kecil(sub-sub kelompok).  
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Dalam pengelompokan siswa, kelompok bisa dibuat berdasarkan: 
perbedaan individu dalam kemampuan belajar, terutama apabila kelas tersebut 
bersifat heterogen dalam belajar; perbedaan minat belajar, kelompok dibuat atas 
dasar minat siswa yang sama; jenis pekerjaan yang akan diberikan oleh guru; 
wilayah tempat tinggal, siswa yang memiliki tempat tinggal dalam satu wilayah 
dijadikan dalam satu kelompok agar mempermudah koordinasi kerja; random, 
pengelompokan dilakukan secara acak dengan tidak melihat faktor-faktor 
lainnya; jenis kelamin, kelompok dibuat berdasarkan jenis kelamin siswa yaitu 
laki-laki dan perempuan. Namun demikian, pengelompokan yang baik adalah 
besifat heterogen, hal ini guna meminimalisasi terjadinya berat sebelah (terdapat 
kelompok yang sangat baik dan kelompok yang kurang baik). 
Dilihat dari segi proses kerjanya, kerja kelompok terbagi menjadi dua 
macam, yaitu: jangka pendek, merupakan kelompok yang bekerja hanya pada 
saat itu saja dan bersifat insidental; kelompok jangka panjang, proses kerja 
dalam kelompok tersebut berlaku untuk satu periode tertentu sesuai dengan 
tugas yang harus dikerjakan. 
Pada metode kerja kelompok terdapat faktor-faktor yang harus diperhatikan 
yaitu: 
a) Perlu adanya motifasi yang kuat untuk bekerja pada setiap anggota. 
b) Berdasarkan kompleks tidaknya masalah, tindakan pemecahan masalah 
dapat dilakukan sebagai satu unit dipecahkan bersama atau dibagi-bagi untuk 
dikerjakan masing-masing. 
c) Persaingan yang sehat antar kelompok mendorong anak untuk belajar. 
d) Terjadinya situasi yang menyenangkan antaranggota banyak menentukan 
berhasil tidaknya kerja kelompok. 
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6) Metode Demonstrasi dan Eksperimen 
Demonstrasi dan eksperimen merupakan suatu metode mengejar yang 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. Metode ini membantu 
siswa untuk mancari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta(data) 
yang benar. Berikut ini merupakan petunjuk penggunaan metode demonstrasi 
dan eksperimen: 
a) Persiapan dan perencanaan, dalam tahap ini guru menetapkan tujuan, 
langkah-langkah pokok, dan menyiapkan alat-alat yang diperlukan dalam 
demonstrasi dan eksperimen. 
b) Pelaksanaan, dalam tahap ini guru mengusahakan: kegiatan dapat diikuti, 
diamati oleh seluruh siswa; menumbuhkan sikap kritis pada siswa sehingga 
terdapat diskusi tentang masalah yang didemonstrasikan; memberi 
kesempatan kepada setiap siswa untuk mencoba sehingga, siswa yakin dan 
paham tentang kebenaran suatu proses; membuat penilaian dari kegiatan 
siswa dalam eksperimen tersebut. 
c) Tindak Lanjut, setelah demonstrasi dan eksperimen selesai guru memberi 
tugas kepada siswa secara tulis maupun lisan untuk mengetahui sejauh mana 
hasil emonstrasi dan eksperimen yang dipahami siswa. 
7) Metode Sosiodrama(role-playing) 
Terdapat beberapa tujuan dalam penggunaan metode ini yaitu: agar siswa 
dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain; belajar membagi 
tanggung jawab; mangambil keputusan dalam situasi kelompok secara spontan; 
merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah. Berikut ini 
merupakan petunjuk untuk guru dalam penggunaan metode sosiodrama: 
a) Menetapkan masalah sosial yang menarik perhatian siswa. 
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b) Menceritakan kepada kelas mengenai isi dari masalah-masalah dalam 
konteks cerita tersebut. 
c) Menetapkan siswa yang mampu dan bersedia untuk memainkan perannya di 
depan kelas. 
d) Menjelaskan kepada pendengar mengenai peranan siswa yang melakukan 
sosiodrama. 
e) Memberikan waktu pada siswa yang berperan untuk merundingkan 
sosiodrama yang akan mereka mainkan. 
f) Mengakhiri sosiodrama pada waktu situasi pembecaraan berada pada puncak 
ketegangan. 
g) Mengakhiri sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama 
memecahkan masalah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut. 
h) Menilai hasil sosiodrama sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut. 
8) Metode Problem Solving 
Metode pemecahan masalah atau sering disebut dengan metode problem 
solving bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 
metode berpikir. Dalam metode problem solving juga digunakan metode-metode 
lainnya, dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. 
Metode problem solving akan melibatkan banyak kegiatan sendiri oleh siswa 
dengan bimbingan dari para pengajar. Berikut ini merupakan Langkah-langkah 
dari metode problemsolving : 
a) Kejelasan masalah yang akan dipecahkan serta masalah harus tumbuh dari 
siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 
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b) Pencarian data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah yang terjadi. Misalnya, dengan jalan mambaca buku-buku, meneliti, 
bertanya, berdiskusi, dan lain-lain. 
c) Penetapan jawaban sementara (hipotesis) dari masalah yang timbul. 
Hipotesis didasarkan kepada data yang telah diperoleh setelah mendapatkan 
data dari langkah di atas. 
d) Pengujian kebenaran hipotesis tersebut. Dalam langkah ini siswa harus 
berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban 
cocok. 
e) Penarikan kesimpulan, artinya siswa harus dapat membuat kesimpulan 
terakhir tentang jawaban dari masalah tersebut. 
9) Metode Sistem Regu (team teaching) 
Metode Sistem Regu atau sering disebut team teaching pada dasarnya 
merupakan kerja sama antara dua orang guru atau lebih dalam mengajar sebuah 
dalam kelas. Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan metode team 
teaching, yaitu: 
a) Terdapat program pelajaran yang disusun bersama oleh tim tersebut, 
sehingga betul-betul jelas dan terarah sesuai dengan tugas masing-masing 
guru dalam tim tersebut. 
b) Pembegian tugas tiap topik kepada setiap guru anggota tim, sehingga 
masalah bimbingan yang diselenggarakan pada siswa terarah dengan baik.  
c) Setiap guru anggota tim harus memiliki pandangan yang sama dalam tim agar 
tidak terjadi kesenjangan. 
d) Pencegahan terjadinya jam bebas akibat ketidakhadiran seorang guru 
anggota tim. 
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10) Metode Latihan (drill) 
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu 
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Metode latihan 
wajar digunakan dalam:latihan, untuk hal-hal yang bersifat motorik, seperti 
menulis, permainan, pembuatan, dan lain-lain; untuk melatih kacakapan mental, 
misalnya perhitungan penggunaan rumus-rumus, dan lain-lain; untuk melatih 
hubungan, tanggapan, seperti penggunaan bahasa, grafik, simbol peta, dan lain-
lain. Terdapat prinsip dan petunjuk dalam penggunaan metode latihan, antara 
lain: 
a) Pemberian pengertian yang mendalam kepada siswa sebelum diadakan 
latihan tertentu. 
b) Untuk pertama kalinya latihan biasanya bersifat diagnosis, mula-mula kurang 
berhasil, lalu kemudian diadakan perbaikan untuk kemudian bisa lebih baik. 
c) Intensitas latihan yang sering 
d) Latihan harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa. 
e) hal-hal yang essensial dan berguna biasanya didahulukan dalam proses 
latihan. 
11) Metode Karyawisata (Field-trip) 
Metode karyawisata mempunyai arti kunjungan ke luar kelas dalam rangka 
belajar. Langkah-langkah pokok dalam metode karyawisata : 
a) Perencanaan karyawisata, meliputi : menentukan tujuan karyawisata; 
menetapkan objek; menetapkan waktu karyawisata; menyusun rencana 
belajar bagi siswa selama karyawisata; merencanakan perlengkapan belajar 
yang harus disediakan. 
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b) Langkah pelaksanaan karyawisata, merupakan pelaksanaan kegiatan 
karyawisata yang diarahkan kepada tujuan yang telah ditetapkan. 
c) Tindak lanjut, siswa diminta membuat laporan baik lisan maupun tertulis, yang 
merupakan inti masalah yang telah dipelajari pada waktu karyawisata. 
12) Metode Resource Person (manusia sumber) 
Metode resource person atau manusia sumber adalah orang luar (bukan 
guru) memberikan pelajaran kepada siswa. Diharapkan orang luar ini memiliki 
keahlian khusus sehingga siswa benar-benar mendapatkan banyak informasi 
dari orang laur yang merupakan seorang ahli dalam bidang tertentu. Berikut ini 
merupakan petunjuk penggunaaa metode resource person: 
a) Persiapan, meliputi: tujuan, orang yang akan dijadikan narasumber, materi 
yang akan diminta untuk diajarkan kepada siswa. 
b) Pelaksanaan, dalam pelaksanaan metode ini perlu diperhatikan kegiatan 
belajar siswa seperti: tanya jawab, diskusi antar siswa dengan narasumber 
tadi. 
13) Metode Survai Masyarakat 
Metode survai masyarakat merupakan cara untuk memperoleh informasi 
atau keterangan dari sejumlah unit tertentu dengan jalan observasi dan 
komunikasi langsung. Masalah-masalah yang dipelajari dalam metode ini ialah 
masalah-masalah dalam kehidupan sosial. 
14) Metode Simulasi 
Metode simulasi mempunyai pengertian bahwa cara yang digunakan oleh 
seorang guru untuk menjelaskan sesuatu melalui perbuatan yang bersifat pura-
pura atau melalui proses tingkah laku imitasi, atau bermain peranan mengenai 
suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya. 
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tujuan dari metode simulasi sendiri adalah: untuk melatih keterampilan tertentu 
pada siswa baik bersifat profesional maupun kehidupan sehari-hari; untuk 
memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip tertentu; melatih 
siswa untuk memecahkan masalah tertentu; dengan melibatkan siswa dalam 
mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian yang sebenarnya 
diharapkan dapat ditingkatkan keaktifan belajarnya; memberi motivasi belajar 
kepada siswa; melatih siswa untuk kerja sama; menumbuhkan kreatifitas siswa 
serta; melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi. 
 Dari penjelasan jenis-jenis metode mengajar di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keberhasilan seorang guru dalam penggunaan metode 
mengajar dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu: 
1) Pendahuluan pembelajaran, dengan sub indikator yaitu penyampaian tujuan 
pembelajaran, kebermanfaatan materi, kesesuaian pengalaman nyata dengan 
materi dan penyamaan persepsi siswa. 
2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dengan sub indikator yaitu penyampaian 
materi, komunikasi dengan siswa, keterlibatan siswa, cara guru dalam 
mengajukan pertanyaan kepada siswa, cara guru dalam menanggapi siswa, 
dan sistematis guru dalam penyampaian materi. 
3) Media pembelajaran, dengan sub indikator yaitu penggunaan media, 
kejelasan materi dengan media yang digunakan, dan pengelolaan dalam 
penggunaan media untuk siswa. 
4) Evaluasi pembelajaran, dengan sub indikator yaitu kesesuaian kesimpulan 
dengan tujuan pembelajaran yang disampaikan, kesesuaian soal-soal 
ulangan/ujian dengan materi yang diberikan, objektivitas guru dalam penilaian, 
dan pendalaman materi. 
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e. Pengertian persepsi siswa tentang metode mengajar 
Persepsi siswa tentang metode mengajar guru merupakan proses siswa 
dalam menanggapi metode mengajar yang digunakan oleh guru di dalam kelas. 
Terdapat beraneka ragam jenis metode mengajar yang dapat digunakan oleh 
guru-guru kompetensi keahlian Teknik Audio Video seperti metode dengan 
sistem ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode kelompok, 
metode tugas, metode demonstrasi, metode simulasi dan lain sebagainya. 
Semua metode tersebut bisa digunakan dan berhasil apabila guru mampu 
melihat kondisi kelas dan mampu memperkirakan metode apa yang akan 
digunakan sesuai dengan materi pelajaran yang akan dibawakannya. 
Keberhasilan penggunaan metode dapat dilihat dari persepsi siswa. Apabila 
siswa mempunyai persepsi positif tentang metode mengajar guru, sebagai 
contoh: siswa mendengarkan materi pelajaran yang dibawakan oleh guru, siswa 
yang sering bertanya, tidak berisik, tidak bercanda di dalam kelas. Hal ini akan 
berdampak siswa akan dengan mudah menerima pelajaran yang diberikan oleh 
guru, dan sebaliknya apabila siswa mempunyai persepsi negatif tentang metode 
mengajar guru, sebagai contoh yaitu siswa tidak mendengarkan materi pelajaran 
yang dibawakan oleh guru, siswa berisik, bercanda di dalam kelas maka siswa 
akan cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang 
diberikan.  
2. Sikap Siswa dalam Pembelajaran 
a. Pengertian sikap 
Sobur(2009: 361-362) menjabarkan beberapa hal tentang sikap yaitu : 
1) Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpikir, berpersepsi, dan 
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukanlah 
perilaku, tetapi lebih merupakan kecenderungan untuk berperilaku 
dengan cara tertentu terhadap objek sikap. Objek sikap bisa berupa 
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orang, benda, tempat, gagasan, situasi, atau kelompok. Dengan 
demikian, pada kenyataannya, tidak ada istilah sikap yang berdiri 
sendiri. 
2) Sikap bukanlah sekedar rekaman masa lampau, namun juga 
menentukan apakah seseorang harus setuju atau tidak setuju terhadap 
sesuatu; menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan; dan 
mengenyampingkan apa yang tidak diinginkan dan apa yang harus 
dihindari. 
3) Sikap relatif lebih menetap. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
sikap politik kelompok cenderung dipertahankan dan jarang mengalami 
perubahan. 
4) Sikap mengandung aspek evaluatif; artinya, mengandung nilai 
menyenangkan atau tidak menyenangkan. 
5) Sikap timbul dari pengalaman; tidak dibawa sejak lahir, tetapi 
merupakan hasil belajar. 
6) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. Sifat inilah 
yang membedakan sikap ketimbang kecakapan atau pengetahuan yang 
dimiliki orang. 
7) Sikap tidak berarti sendiri, melainkan senantiasa mengandung relasi 
tertentu terhadap suatu objek. Dengan kata lain, sikap itu terbentuk dan 
dapat dipelajari. 
 
Tohirin (2005:134) menyatakan bahwa ”sikap merupakan gejala internal 
yang berdimensi afektif, berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon 
cara yang relatif tetap terhadap objek tertentu, seperti orang, barang, dan 
sebagainya, baik secara positif maupun negatif.” 
Menurut Daryl J. Bem (dalam Atkinson, 2008:371) “Sikap sebagai 
komponen dari sistem yang terdiri atas tiga bagian. Keyakinan mencerminkan 
komponen kognitif; sikap merupakan komponen afektif; dan tindakan 
mencerminkan komponen perilaku.” 
Menurut Sarwono (2012:201) “Sikap dinyatakan dalam tiga domain ABC, 
yaitu Affect, Behaviour, dan Cognition. Affect adalah perasaan yang timbul 
(senang, tak senang), Behaviour adalah perilaku yang mengikuti perasaan itu( 
mendekat, menghindari), dan Cognition adalah penilaian terhadap objek 
sikap(bagus, tidak bagus).” 
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Menurut Widoyoko (2012: 240-241) : 
Sikap adalah tendensi mental yang diujudkan dalam bentuk pengetahuan 
atau pemahaman perasaan dan tindakan atau tingkah laku ke arah positif 
maupun negatif terhadap suatu objek. Definisi tersebut memuat tiga komponen 
sikap, yaitu kognisi, afeksi dan konasi. Kognisi berkenaan dengan pengetahuan, 
pemahaman maupun keyakinan tentang objek, afeksi, berkenaan dengan 
perasaan dalam menanggapi objek dan konasi berkenaan dengan 
kecenderungan berbuat atau bertingkah laku sehubungan dengan objek. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan 
kecenderungan seseorang untuk mereaksi atau merespon yang diwujudkan 
dalam bentuk pengetahuan/ pemahaman, perasaan dan tindakan/tingkah laku ke 
arah positif maupun negatif terhadap suatu objek. 
b. Komponen-komponen sikap 
Berikut ini merupakan komponen-komponen sikap : 
1. Komponen kognitif 
Menurut Widoyoko (2012:239) “komponen kognisi merupakan bagian sikap 
siswa yang timbul berdasarkan pemahaman maupun keyakinannya...”. 
Menurut Sarwono (2012:201) “Cognition adalah penilaian terhadap objek 
sikap (bagus, tidak bagus)” 
Menurut Sobur (2003: 360) “komponen kognitif merupakan representasi 
apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap...”. Sobur juga menambahkan 
bahwa beliefs yang sangat penting bergantung pada sistem sikap, yang 
merupakan evaluative beliefs; mencakup ciri-ciri menyenangkan atau tidak 
menyenangkan, menguntungkan atau tidak menguntungkan, berkualitas baik 
atau buruk, dan beliefs tentang cara merespon yang sesuai dan tidak sesuai 
terhadap objek. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen kognitif dalam sikap merupakan 
penilaian terhadap objek sikap berdasarkan pemahaman maupun keyakinannya. 
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Terdapat beberapa subkomponen dalam komponen kognitif seperti yang 
diungkapkan oleh Ahmadi (2003) dalam bukunya Psikologi Umum, beberapa 
bagian komponen pengenalan(kognitif) meliputi:  
a) Pengindraan dan pengamatan,merupakan penyaksian indera atas 
rangsangan yang kemudian menghasilkan sebuah perhatian untuk menyadari 
adanya perangsangan. 
b) Tanggapan, merupakan respon dari suatu stimulus yang dapat memberikan 
pengaruh kepada kejiwaan seseorang. 
c) Reproduksi dan assosiasi, merupakan tanggapan-tanggapan yang 
mempunyai kaitan logis satu sama lain, timbul bersama-sama, sehingga 
membentuk suatu hubungan sebab akibat. 
d) Ingatan, merupakan kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan dan 
memproduksikan kesan-kesan. 
e) Fantasi, merupakan kemampuan jiwa untuk membentuk bayangan-bayangan 
baru. Dengan kekuatan fantasi manusia dapat melepaskan diri dari keadaan 
yang dihadapinya dan menjangkau ke depan, ke keadaan-keadaan yang akan 
mendatang. 
f) Berpikir,merupakan kemapuan seseorang menghubungkan pengertian satu 
dengan pengertian lainnya dalam rangka mendapatkan pemecahan persoalan 
yang dihadapi. 
g) Kecerdasan, merupakan kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri 
dengan keadaan baru. 
h) Intuisi, merupakan bentuk perkiraan yang samar-samar, tidak disadari, tanpa 
diiringi proses berpikir yang cermat sebelumnya, namun kemudian dapat 
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menuntun pada satu keyakinan, yaitu secara tiba-tiba dan pasti memunculkan 
satu keyakinan yang tepat. 
2. Komponen afektif 
Menurut Widoyoko (2012:240) ”Komponen afeksi merupakan bagian sikap 
siswa yang timbul berdasarkan apa yang dirasakan siswa...”.  
Menurut Koentjaraningrat (1980) (dalam Sobur, 2003:426) “Perasaan 
adalah suatu keadaan dalam kesadaran manusia yang karena pengaruh 
pengetahuannya dinilai sebagai keadaan positif dan negatif”.  
Menurut Sobur (2003: 360) “komponen perasaan menunjuk pada 
emosionalitas terhadap objek”. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen afektif dalam sikap merupakan 
perasaan yang timbul, seperti: keinginan, rasa benci, kekaguman, kesedihan, 
rasa cinta, kegembiraan akibat dari pengetahuannya terhadap objek sikap. 
Terdapat beberapa sub komponen dalam komponen afektif seperti yang 
diungkapkan oleh Max Scheler (dalam Ahmadi, 2003: 106). Ia mengajukan 
pendapat bahwa ada 4 macam tingkatan dalam perasaan, yaitu:  
a) perasaan tingkat sensoris, perasaan ini merupakan perasaan yang 
berdasarkan atas kesadaran yang berhubungan dengan stimulus pada 
kejasmanian, misalnya rasa sakit, panas, dingin;  
b) perasaan jasmani, perasaan ini bergantung kepada keadaan jasmani 
seluruhnya, misalnya rasa segar, lelah dan sebagainya;  
c) perasaan kejiwaan, perasaan ini merupakan perasaan seperti rasa gembira, 
susah, takut, serta yang terakhir adalah;  
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d) perasaan kepribadaian, perasaan ini merupakan perasaan yang berhubungan 
dengan keseluruhan pribadi, misalnya perasaan harga diri, perasaan putus 
asa, dan perasaan puas. 
3. Komponen konasi 
Menurut Widoyoko (2012:240) “Dalam komponen konasi tampak adanya 
kecenderungan untuk tertindak maupun bertingkah laku sebagai reaksi terhadap 
kegiatan pembelajaran...”. 
Menurut Sobur (2003: 360) “...komponen perilaku atau konatif merupakan 
aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh 
seseorang”. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen konasi dalam sikap merupakan 
kehendak yang mengikuti perasaan sebagai reaksi terhadap objek sikap. 
Terdapat beberapa sub komponendalam komponen konasi seperti yang 
diungkapkan oleh Ahmadi (2003) dalam bukunya Psikologi Umum, beberapa 
bagian komponen kehendak(konasi) meliputi:  
a) Dorongan, merupakan suatu kekuatan dari dalam yang mempunyai alasan 
tertentu dalam hati sehingga seseorang akan melakukan sesuatu. 
b) Keinginan, merupakan dorongan yang tertuju kepada sesuatu yang nyata dan 
apabila dilakukan bisa menjadi kebiasaan. 
c) Hasrat,merupakan penggerak perbuatan dan kelakuan seseorang. 
d) Kecenderungan, merupakan hasrat yang aktif yang membuat seseorang 
segera bertindak untuk memenuhinya. 
e) Hawa nafsu, merupakan hasrat yang kuat yang dapat menguasai seluruh 
fungsi jiwa. 
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f) Kemauan, kekuatan yang sadar dan hidup dan atau menciptakan sesuatau 
yang berdasarkan perasaan dan pikiran. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap 
Pembentukan sikap tidak terjadi begitu saja, melainkan melalui berbagai 
proses tertentu.  Terjadinya kontak sosial terus-menerus antara individu dengan 
individu-individu lain di sekitarnya dapat mempengaruhi terbentuknya sikap 
dalam diri seseorang.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap terbagi menjadi dua. 
Berikut ini Sarwono (2012:205-206) menjabarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya sikap sebagai berikut: 
1) Faktor internal: merupakan faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang 
bersangkutan, seperti faktor pilihan. Karena seseorang tidak dapat 
menangkap seluruh rangsangan dari luar melalui persepsi, maka seseorang 
harus memilih rangsangan-rangsangan mana yang akan dekati dan mana 
yang harus dijauhi. Pilihan ini ditentukan oleh motif-motif dan kecenderungan-
kecenderungan dalam dirinya. Karena harus memilih inilah seseorang akan 
menyusun sikap positif terhadap salah satu hal dan membentuk sikap negatif 
terhadap hal lainnya. 
2) Faktor eksternal: Selain faktor-faktor yang terdapat dalam diri sendiri, maka 
pembentukan sikap ditentukan pula oleh faktor-faktor yang berada di luar dari 
diri seseorang yaitu: 
a) Sifat dari objek sikap, sikap itu sendiri, bagus, atau jelek dan sebagainya. 
b) Kewibawaan: orang yang mengemukakan suatu sikap. 
c) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap tersebut. 
d) Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan sikap. 
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e) Situasi pada saat sikap itu dibentuk. 
d. Pembelajaran 
Menurut Tohirin (2005:8-9) menyatakan bahwa : 
Pembelajaran merupakan suatu upaya membelajarkan atau suatu 
upaya mengarahkan aktivitas siswa ke arah aktivitas belajar. di dalam 
proses pembelajaran, terkandung dua aktivitas sekaligus, yaitu aktivitas 
mengajar (guru) dan aktivitas belajar (siswa). Tohirin juga menambahkan 
bahwa proses pembelajaran merupakan proses interaksi, yaitu interaksi 
antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. proses pembelajaran 
merupakan situasi psikologi,dimana banyak ditemukan aspek-aspek 
psikologis ketika proses pembelajaran berlangsung. 
 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa "pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar." 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:157) “pembelajaran = proses yang 
diselengarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana 
belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa 
dengan sumber belajar dalam aktivitas belajar dan mengajar. 
e. Sikap siswa dalam pembelajaran 
Sikap siswa dalam pembelajaran merupakan kecenderungan siswa untuk 
bertindak dalam pembelajaran. Sehingga sikap siswa akan mengarahkan siswa 
secara pribadi untuk bertindak ke arah positif maupun negatif untuk belajar. 
Sikap siswa dalam pembelajaran sendiri dapat dilihat dan diukur dari tiga 
komponen, yaitu: komponen kognitif, afektif, dan konasi. Sikap siswa dalam 
pembelajaran berawal dari penilaian siswa terhadap pembelajaran, kemudian 
akan timbul perasaan akibat dari penilaian terhadap pembelajaran, dan setelah 
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itu timbullah kehendak yang mengikuti perasaan sebagai reaksi terhadap 
pembelajaran yang berlangsung. Sikap siswa dalam pembelajaran yang positif 
akan mengarahkan siswa ke kecenderungan belajar yang tinggi. Hal ini akan 
mengakibatkan siswa bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga pada 
evaluasi pembelajaran ia akan menujukkan prestasi belajar yang tinggi. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian tentang persepsi tentang metode mengajar guru yang telah 
dilakukan oleh Siti Masruroh (2012) dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa 
Tentang Penggunaan Media Pembelajaran dan Metode Mengajar Guru 
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Program Keahlian 
Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Tahun Ajaran 2011/2012”, 
dengan hasil penelitian yaitu:1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
persepsi siswa tentang penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi 
belajar Akuntansi; 2) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar Akuntansi; 3) 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang 
penggunaan media pembelajaran dan metode mengajar guru secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar Akuntansi siswa kelas XI program 
keahlian Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Tahun Ajaran 
2011/2012. 
2. Penelitian tentang persepsi tentang metode mengajar guru yang telah 
dilakukan oleh Vina Nuryuliutami (2012) dengan judul “Pengaruh Persepsi 
Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Akutansi Pajak Siswa Kelas XI Program Keahlian Akutansi SMK 
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Negeri I Wonosari Tahun Ajaran 2011/2012” dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar 
Akutansi Pajak siswa kelas XI program keahlian Akutansi SMK Negeri I 
Wonosari tahun ajaran 2011/2012, 2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar Akutansi Pajak siswa kelas 
XI program keahlian Akutansi SMK Negeri I Wonosari tahun ajaran 
2011/2012, 3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru dan motivasi belajar secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar Akutansi Pajak siswa kelas XI program keahlian 
Akutansi SMK Negeri I Wonosari tahun ajaran 2011/2012. 
3. Penelitian tentang sikap siswa dalm pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
Arief Dwi Putranto (2013) dengan judul “Pengaruh Keaktifan Siswa dalam 
Study Club Robotika, Motivasi Belajar, dan Sikap Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Siswa pada Mata Diklat Mikrokontroler Jurusan Teknik Audio Video 
SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013” dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
keaktifan siswa dalam study club robotika terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata diklat Mikrokontroler Jurusan Teknik Audio Video SMKN 3 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013, 2) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
diklat Mikrokontroler Jurusan Teknik Audio Video SMKN 3 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2012/2013, 3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sikap 
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata diklat Mikrokontroler 
Jurusan Teknik Audio Video SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013, 4) 
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terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keaktifan siswa dalam study 
club robotika, motivasi belajar, dan sikap belajar secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata diklat Mikrokontroler Jurusan 
Teknik Audio Video SMKN 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013. 
4. Penelitian tentang sikap siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
Ratna Wulandari (2012) yang berjudul “Hubungan Minat Belajar dan Sikap 
Siswa terhadap Mata Pelajaran Akutansi dengan Prestasi Belajar Akutansi 
Siswa Kelas X Program Keahlian Akutansi SMK YPKK I Sleman Tahun Ajaran 
2011/2012” dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 1) terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar 
Akutansi siswa kelas X program keahlian Akutansi SMK YPKK I Sleman tahun 
ajaran 2011/2012, 2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara sikap 
siswa terhadap mata pelajaran akutansi dengan prestasi belajar Akutansi 
siswa kelas X program keahlian Akutansi SMK YPKK I Sleman tahun ajaran 
2011/2012, 3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara minat belajar 
dan sikap siswa terhadap mata pelajaran akutansi secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar Akutansi siswa kelas X program keahlian Akutansi 
SMK YPKK I Sleman tahun ajaran 2011/2012. 
 
C. Kerangka Pikir 
Keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari prestasi 
belajar siswanya. Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa 
setelah melakukan kegiatan belajar dalam kurun waktu tertentu. Semakin tinggi 
usaha dalam kegiatan belajar mengajar, semakin tinggi pula prestasi belajar 
yang akan diperoleh. Prestasi belajar sangat ditentukan oleh berbagai faktor 
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yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar. Terdapat banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, diantaranya yaitu persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru dan sikap siswa dalam pembelajaran. 
Persepsi siswa tentang metode mengajar guru merupakan proses siswa 
dalam menanggapi metode mengajar yang digunakan oleh guru di dalam kelas. 
Terdapat beraneka ragam jenis metode mengajar yang dapat digunakan oleh 
guru-guru Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video, seperti: metode dengan 
sistem ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode kelompok, 
metode tugas, metode demonstrasi, metode simulasi dan lain sebagainya. 
Semua metode tersebut bisa digunakan dan berhasil apabila guru mampu 
melihat kondisi kelas dan mampu memperkirakan metode apa yang akan 
digunakan, sesuai dengan materi pelajaran yang akan dibawakannya. 
Keberhasilan penggunaan metode dapat dilihat dari persepsi siswa. Apabila 
siswa mempunyai persepsi positif tentang metode mengajar guru, sebagai 
contoh yaitu siswa mendengarkan materi pelajaran yang dibawakan oleh guru, 
siswa yang sering bertanya, tidak berisik, tidak bercanda di dalam kelas. Hal ini 
akan berdampak siswa akan dengan mudah menerima pelajaran yang diberikan 
oleh guru, dan sebaliknya apabila siswa mempunyai persepsi negatif tentang 
metode mengajar guru, sebagai contoh yaitu siswa tidak mendengarkan materi 
pelajaran yang dibawakan oleh guru, siswa berisik, bercanda di dalam kelas 
maka siswa akan cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran yang diberikan. 
Sikap siswa dalam pembelajaran merupakan kecenderungan siswa untuk 
bertindak dalam pembelajaran. Sikap siswa akan mengarahkan siswa secara 
pribadi untuk bertindak ke arah positif maupun negatif untuk belajar. Di dalam 
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sikap siswa dalam pembelajaran terdapat beberapa komponen yaitu: komponen 
kognitif, merupakan penilaian dari siswa tentang pembelajaran; komponen 
afektif, merupakan perasaan dari siswa tentang pembelajaran; dan komponen 
konasi, merupakan kehendak dari siswa dalam merespon pembelajaran. Sikap 
siswa dalam pembelajaran yang positif akan mengarahkan siswa ke 
kecenderungan belajar yang tinggi. Hal ini akan mengakibatkan siswa 
bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga pada evaluasi pembelajaran ia 
akan menujukkan prestasi belajar yang tinggi. 
Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. Semakin tinggi usaha 
dalam kegiatan belajar mengajar, semakin tinggi pula prestasi belajar yang akan 
diperoleh. Persepsi positif tentang  metode mengajar guru oleh siswa dan sikap  
belajar siswa yang cenderung ke arah positif, apabila dilakukan secara bersama-
sama akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
D. Hipotesis 
Menurut Arikunto(2010: 64) “hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul”. Berdasarkan kajian pustaka, hasil 
penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir, maka dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
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2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap siswa dalam 
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru dan sikap siswa dalam pembelajaran secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 
Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
ekspos fakto (expost facto research), yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan meruntut ke belakang untuk mengetahui 
faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat dari penelitian. Seperti yang dijelaskan oleh 
Sukmadinata (2010: 55) : 
Penelitian ekspos fakto (expost facto research) meneliti hubungan sebab-
akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan (dirancang dan 
dilaksanakan) oleh peneliti. Penelitian hubungan sebab-akibat dilakukan 
terhadap program, kegiatan atau kejadian yang telah berlangsung atau telah 
terjadi. Adanya hubungan sebab akibat didasarkan atas kajian teoritis, bahwa 
sesuatu variabel disebabkan atau dilatarbelakangi oleh variabel tertentu atau 
mengakibatkan variabel tertentu. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu “pendekatan yang 
didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif 
dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur, dan 
percobaan terkontrol”. (dalam Sukmadinata, 2010: 53). Dalam penggunaan 
pendekatan kuantitatif, peneliti mengambil jarak antara peneliti dengan objek 
yang diteliti dan data-data yang disajikan berupa angka-angka, hal ini 
dikarenakan pendekatan kuantitatif bersifat mengukur. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SMK Muhammmadiyah 1 Bantul. SMK 
Muhammmadiyah 1 Bantul terletak di Jalan Parangtritis KM 12 Manding 
Trirenggo Bantul Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2013/2014 sekitar bulan April-Juni 2014. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Peneliti menetapkan siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio 
Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul sebagai subjek penelitian ini. Di SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul, siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio 
Video terbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas TAV1 dan TAV2. Jumlah seluruh siswa 
dalam Kompetensi Keahlian ini adalah 62 siswa.  
2. Variabel penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:61) “variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu: variabel 
independen atau variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen; dan variabel dependen atau 
sering disebut variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat adanya variabel independen. 
Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel, yang terdiri dari dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat dengan perincian sebagai berikut: 
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1. Persepsi siswa tentang metode mengajar guru sebagai variabel bebas ke satu 
yang selanjutnya akan disebut dengan varabel X1. 
2. Sikap siswa dalam pembelajaran sebagai variabel bebas ke dua yang 
selanjutnya akan disebut dengan varabel X2. 
3. Prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat yang selanjutnya akan disebut 
dengan varabel Y. 
Hubungan variabel bebas dan variabel terikat tersebut dapat dilihat melalui 
paradigma sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Paradigma penelitian 
Keterangan: 
X1 = persepsi tentang metode mengajar guru 
X2 = sikap siswa dalam pembelajaran 
Y  = prestasi belajar siswa 
r1  = pengaruh persepsi tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar 
siswa 
r2  = pengaruh sikap siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa 
r3  = pengaruh persepsi tentang metode mengajar guru dan sikap siswa dalam 
pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa 
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D. Definisi Operasional 
Guna menghindari perbedaan persepsi antara peneliti dan pembaca, maka 
peneliti membatasi beberapa pengertian dalam penelitian ini. Variabel-variabel 
dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar siswa 
Prestasi Belajar merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 
dalam mempelajari materi pada kegiatan belajar mengajar setelah diadakan 
evaluasi. Penilaian usaha belajar ini diberikan kepada siswa setelah melakukan 
tes dengan instrumen tes yang relevan. Hasil tes tersebut dinyatakan dalam 
bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap siswa pada kurun waktu tertentu. Dalam penelitian ini, 
prestasi belajar siswa yang akan diteliti, fokus pada nilai produktif siswa kelas XI 
kompetensi Keahlian Teknik Audio Video tahun ajaran 2013/2014. 
2. Persepsi siswa tentang metode mengajar guru  
. Persepsi siswa tentang metode mengajar guru merupakan proses siswa 
dalam menanggapi metode mengajar yang digunakan oleh guru di dalam kelas. 
Apabila siswa mempunyai persepsi positif tentang metode mengajar guru, maka 
siswa akan dengan mudah menerima pelajaran yang diberikan oleh guru, dan 
sebaliknya apabila siswa mempunyai persepsi negatif tentang metode mengajar 
guru, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran 
yang diberikan. Dalam penelitian ini, persepsi siswa tentang metode mengajar 
guru yang akan diteliti, fokus pada guru produktif kelas XI kompetensi Keahlian 
Teknik Audio Video tahun ajaran 2013/2014. 
Pengukuran variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) 
dibatasi pada indikator : 
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a. Pendahuluan pembelajaran, dengan sub indikator yaitu penyampaian tujuan 
pembelajaran, kebermanfaatan materi, kesesuaian pengalaman nyata dengan 
materi dan penyamaan persepsi siswa. 
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dengan sub indikator yaitu penyampaian 
materi, komunikasi dengan siswa, keterlibatan siswa, cara guru dalam 
mengajukan pertanyaan kepada siswa, cara guru dalam menanggapi siswa, 
dan sistematis guru dalam penyampaian materi. 
c. Media pembelajaran, dengan sub indikator yaitu penggunaan media, 
kejelasan materi dengan media yang digunakan, dan pengelolaan dalam 
penggunaan media untuk siswa. 
d. Evaluasi pembelajaran, dengan sub indikator yaitu kesesuaian kesimpulan 
dengan tujuan pembelajaran yang disampaikan, kesesuaian soal-soal 
ulangan/ujian dengan materi yang diberikan, objektivitas guru dalam penilaian, 
dan pendalaman materi. 
 
3.   Sikap siswa dalam pembelajaran 
 Sikap siswa dalam pembelajaran merupakan kecenderungan siswa untuk 
bertindak dalam pembelajaran. Sikap siswa akan mengarahkan siswa secara 
pribadi untuk bertindak ke arah positif maupun negatif untuk belajar. Di dalam 
sikap siswa dalam pembelajaran terdapat beberapa komponen yaitu: komponen 
kognitif, merupakan penilaian dari siswa tentang pembelajaran; komponen 
afektif, merupakan perasaan dari siswa tentang pembelajaran; dan komponen 
konasi, merupakan kehendak dari siswa dalam merespon pembelajaran. Dalam 
penelitian ini, sikap siswa dalam pembelajaran yang akan diteliti, fokus pada 
siswa kelas XI kompetensi Keahlian Teknik Audio Video. 
Pengukuran variabel sikap siswa dalam pembelajaran (X2) dibatasi pada 
indikator : 
a. kognitif, dengan sub indikator yaitu pengindraan dan penagamatan, 
tanggapan, berpikir, reproduksi dan assosiasi, fantasi, dan 
kecerdasan. 
b. Afektif, dengan sub indikator yaitu sensoris, jasmani, kejiwaan, dan 
kepribadian. 
c. Konasi, dengan sub indikator yaitu dorongan, keinginan, hasrat, 
kecenderungan, hawa nafsu, kemauan. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode pengumpulan data 
Metode Pengumpulan Data merupakan cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode pengumpulan data berupa kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner 
digunakan untuk pengambilan data variabel bebas dan dokumentasi digunakan 
untuk pengembilan data variabel terikat. 
 Berikut ini merupakan pengertian dari metode pengumpulan data dengan 
cara metode kuesioner dan metode dokumentasi: 
a. Metode kuesioner 
Sukmadinata(2010: 219) “angket atau kuesioner merupakan suatu teknik 
atau cara pengumpulan data secara tidak langsung( peneliti tidak langsung 
bertanya-jawab dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya 
juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus 
dijawab atau direspon oleh responden”. Dari pendapat ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan metode kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data berupa sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
harus dijawab atau direspon oleh responden untuk mendapatkan informasi atau 
keterangan tertulis dari responden. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menyediakan sejumlah pertanyaan tertulis yang isinya berkaitan dengan 
pengaruh  persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan sikap siswa dalam 
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas XI di Kompetensi Keahlian 
Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
b. Metode dokumentasi 
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Menurut Sukmadinata (2010: 221-222) "studi dokumenter merupakan suatu 
metode pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang 
dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah”. Dari pendapat 
ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode dokumentasi 
merupakan metode pengumpulan data-data yang sesuai dengan tujuan dan 
fokus masalah, baik tertulis, gambar maupun elektronik. 
2. Instrumen penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 203) "instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik". Dalam penelitian kuantitatif, 
kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas 
instrumen. Menurut Sugiyono (2013: 173) instrumen yang valid mempunyai arti 
bahwa alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data(mengukur) itu valid. 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang apabila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama. 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket tertutup, yaitu 
sejumlah pernyataan yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban 
lengkap sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang tersedia. 
Instrumen yang digunakan berupa angket yang berisi pernyataan yang 
menyangkut persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan sikap siswa 
dalam pembelajaran.  
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Penyusunan angket tertutup berpedoman pada kajian teori yang dijadikan 
dasar dalam menentukan variabel penelitian. Dari variabel tersebut kemudian 
dijabarkan menjadi indikator penyusunan pernyataan. Kemudian angket 
dilengkapi dengan permohonan pengisian dan pedoman mengisi angket yang 
benar. Setelah angket selesai disusun, angket dikonsultasikan dengan para ahli 
(expert judgment), untuk menjamin validitas isi dari instrumen yang telah dibuat. 
Angket tertutup dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang 
memiliki jawaban dengan gradasi dari positif hingga negatif, berupa kata-kata 
yaitu: SS untuk pernyataan sangat setuju apabila pernyataan benar-benar sesuai 
dengan apa yang dirasakan. S untuk pernyataan setuju apabila pernyataan 
cenderung sesuai tetapi belum sepenuhnya setuju dengan apa yang dirasakan. 
TS untuk pernyataan tidak setuju apabila pernyataan cenderung tidak sesuai 
tetapi belum sepenuhnya tidak setuju. STS untuk pernyataan sangat tidak setuju 
apabila pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan apa yang dirasakan.Tipe 
jawaban yang digunakan adalah bentuk check list ( ). 
Tabel 2. Skor alternatif jawaban 
Pernyataan positif(+) Pernyataan negatif(-) 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 
Sangat setuju 4 Sangat setuju 1 
Setuju 3 Setuju 2 
Tidak setuju 2 Tidak setuju 3 
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 4 
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Berikut merupakan kisi-kisi yang digunakan untuk memperoleh data penelitian : 
 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen penelitian persepsi siswa tentang metode mengajar 
guru 
Variabel Indikator Sub indikator 
No. 
Butir 
Positif 
No. 
Butir 
Negatif 
Jum
lah 
Persepsi 
siswa 
Tentang 
Metode 
Mengajar 
Guru 
pendahuluan 
pembelajaran 
1. Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
2. Kebermanfaatan 
materi 
3. Kesesuaian 
pengalaman nyata 
dengan materi 
4. Penyamaan 
persepsi siswa 
1,3*,4 2 4 
pelaksanaan 
kegiatan 
pembelajaran 
1. Penyampaian materi 
2. Komunikasi dengan 
siswa 
3. Keterlibatan siswa 
4. Cara guru dalam 
mengajukan 
pertanyaan kepada 
siswa 
5. Cara guru dalam 
menanggapi siswa 
6. Sistematika guru 
penyampaian materi 
5,6,7,8,9 
 
10* 6 
media 
pembelajaran 
1. Penggunaan media 
2. Kejelasan materi 
dengan media yang 
digunakan 
3. Pengelolaan dalam 
penggunaan media 
untuk siswa 
12,13 11 3 
evaluasi 
pembelajaran 
1. Kesesuaian 
kesimpulan dengan 
tujuan pembelajaran 
yang disampaikan 
2. Kesesuaian soal-
soal ulangan/ujian 
dengan materi yang 
diberikan 
3. Objektivitas guru 
dalam penilaian 
4. Pendalaman materi 
14,15, 17 
 
16 4 
Total 17 
*Butir yang gugur 
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen penelitian sikap siswa dalam pembelajaran 
Variabel Indikator Sub indikator 
No. 
Butir 
Positif 
No. 
Butir 
Negatif 
Jum
lah 
Sikap 
siswa 
dalam 
pembelaj
aran 
kognitif 1. Pengindraan dan 
pengamatan 
2. Tanggapan 
3. Reproduksi dan 
assosiasi 
4. Fantasi 
5. Berpikir 
6. Kecerdasan 
1,3,4,5,6,
7 
2 7 
Afektif 1. Perasaan tingkat 
sensoris 
2. Perasaan jasmani 
3. Perasaan kejiwaan 
4. Perasaan 
kepribadaian 
9,11 
 
8*,10 
 
4 
Konasi 1. Dorongan 
2. Keinginan 
3. Hasrat 
4. Kecenderungan 
5. Hawa nafsu 
6. Kemauan 
12,13,14,
16,17 
15 
 
6 
Total 17 
*Butir yang gugur 
 
3. Uji Coba Instrumen 
Tujuan diadakan uji coba terhadap angket adalah untuk mengetahui 
kelemahan angket yang akan disebarkan kepada responden dan untuk 
mengetahui sejauh mana responen mengalami kesulitan di dalam menjawab 
pertanyaan tersebut serta untuk mengetahui apakah angket tersebut memenuhi 
persyaratan validitas dan reliabilitas. Uji coba dilakukan pada kelas XI 
kompetensi keahlian Rekayasa Perangkat Lunak SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
di luar subjek tetapi masih dalam satu lingkungan yang sama. Uji coba angket 
penelitian dilakukan dengan responden sebanyak 35 siswa. 
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4. Validitas dan realibilitas instrumen 
a. Validitas instrumen 
Menurut Sugiyono (2013: 173) “ instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Uji 
validitas butir pertanyaan dalam penelitian ini akan menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Karl Pearson. Peneliti menggunakan rumus korelasi product 
moment karena digunakan untuk melihat korelasi skor item butir pertanyaan 
dengan skor total dari butir pertanyaan. Berikut ini merupakan rumus dari korelasi 
product moment dengan deviasi atau simpangan: 
    
             
√                        
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi anatara X dan Y 
n  = Jumlah subyek/responden 
∑XY = Jumlah perkalian X dan Y 
∑X = Jumlah skor butir pernyataan 
∑Y = Jumlah skor total pernyataan 
∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total pernyataan 
(Arikunto, 2010:213) 
Butir angket tertutup yang diujicobakan sebanyak 17 butir untuk variabel persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru dan 17 butir untuk variabel sikap siswa 
dalam pembelajaran. Setelah diperoleh r hitung dengan bantuan komputer 
program Microsoft Excel 2010pada masing-masing butir kemudian hasil r hitung 
dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% dan N=35 sebesar 
0,334, sehingga dapat diketahui ada 2 butir yang gugur untuk variabel persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru yaitu butir nomor 3 dan 10, sedangkan 
pada variabel sikap siswa dalam pembelajaran ada 1 butir yang gugur yaitu butir 
nomor 8. Dengan demikian butir yang gugur tidak digunakan untuk 
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mengumpulkan data tentang pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar 
guru dan sikap siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas 
XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul, 
hanya butir-butir yang valid yang digunakan sebagai alat pengumpul data 
penelitian. 
b. Reliabilitas instrumen 
Menurut Sugiyono (2013: 173) “ instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama”. Untuk menguji reliabilitas instrumen 
dipergunakan rumus Alpha karena pada tiap butir pertanyaan instrumen 
menggunakan skala Likert, sehingga pedoman untuk menentukan tingkat 
keterandalan instrumen penelitian menggunakan interprestasi dari modifikasi nilai 
r yang dikemukakan oleh Arikunto (2010: 239) sebagai berikut: 
     [
 
   
] [  
   
 
  
 ] 
Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrument 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑  
  = jumlah varians butir 
  
  = varians total 
(Arikunto, 2010:239) 
Kemudian hasil dari perhitungan r11, diinterpresentasikan dengan tabel pedoman 
untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Berikut ini merupakan 
tabel pedoman menurut Sugiyono (2013:257) berikut ini : 
Tabel 5. Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
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Koefisien Alpha dibandingkan dengan patokan yang digunakan sebagai tolak 
ukur. Berdasarkan perbandingan antara nilai hitung dan nilai pada patokan akan 
terlihat bahwa instrumen tersebut memiliki keterandalan sangat kuat, kuat, 
sedang, rendah, sangat rendah. 
Pada pelaksanaan analisis reliabilitas instrumen dengan bantuan komputer 
program Microsoft Excel 2010, didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Reliabilitas Interpretasi 
1 persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru 
0,711 Reliabel 
2 sikap siswa dalam 
pembelajaran 
0,799 Reliabel 
 
Koefisien reliabilitas instrumen yang didapat dari variabel persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru adalah 0,711 dan dari variabel sikap siswa dalam 
pembelajaran adalah 0,799. Dari hasil tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
instrumen untuk mengukur variabel persepsi siswa tentang metode mengajar 
guru dan variabel sikap siswa dalam pembelajaran memiliki tingkat reliabilitas 
kuat karena variabel-variabel tersebut memiliki reliabilitas antara 0,60 sampai 
dengan 0,799. Dengan demikian ditinjau dari persyaratan validitas dan 
reliabilitas, maka instrumen-instrumen tersebut telah memenuhi syarat sebagai 
alat untuk mengambil data penelitian. 
 
F. Teknik analisa Data 
1. Deskripsi data 
Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi data 
dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat. 
Deskripsi data meliputi tabel distribusi frekuensi, harga rerata (Mean), 
modus(Mo), dan median(Me). 
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a. Tabel distribusi frekuensi 
Agar penyajian data yang cukup banyak menjadi efisien dan komunikatif, 
penyajian data berupa tabel distribusi frekuensi. 
1) Menentukan kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges, yaitu: 
K=1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K = jumlah kelas interval 
N = jumlah data 
log = logaritma 
 
2) Menghitung rentang data 
Rentang data= skor tertinggi – skor terendah + 1 
3) Menentukan panjang kelas 
Panjang kelas = rentang / jumlah kelas 
(Sugiyono, 2013:36) 
b. Rerata (Mean)  
Rerata( Mean) merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara 
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membegi total nilai tersebut dengan 
banyaknya subyek. 
      ̅  
  
 
 
Keterangan: 
 ̅ = harga mean 
∑x = jumlah skor 
N = jumlah subyek 
(Sugiyono, 2013:49) 
c. Modus(Mo)  
Modus(Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul dalam 
suatu distribusi. 
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       [
  
     
] 
Keterangan: 
b = batasan kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 = frekuensi pada kelas modus( frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya. 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
(Sugiyono, 2013:52) 
d. Median (Me) 
Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang menjadi batas 
tengah suatu distribusi nilai. 
       [
 
 
   
 
] 
Keterangan: 
Md = harga median 
b = batas bawah kelas median (kelas di mana median akan terletak) 
p = panjang kelas median 
n = banyaknya data(subyek) 
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2013:53) 
e. Simpangan baku atau standar deviasi 
Standar deviasi merupakan ukuran sebaran statistik. Ia mengukur 
bagaimana nilai-nilai data tersebar. Untuk data kelompok (dalam bentuk distribusi 
frekuensi), rumus standar deviasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Sd  = √
           
 
 
 
Keterangan: 
Sd = standar deviasi 
f  = frekuensi kelas 
Xi = nilai tengah 
   = mean 
(Sugiyono, 2013:57) 
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f. Kecenderungan variabel 
Untuk mengidentifikasi kecenderungan masing-masing variabel yang 
dikategorikan menjadi empat macam,  dengan ketentuan sebagai berikut:  
Tabel 7. Kategorisasi Kecenderungan Variabel 
Rentang Skor Kategori 
X > (x  + 1.SD) Sangat Tinggi 
(x  + 1.SD) ≥ X ≥ x  Tinggi 
x > X ≥ (x  - 1.SD) Rendah 
X < (x  - 1.SD) Sangat Rendah 
 
Keterangan: 
X  = Skor yang dicapai  
x  = Rerata skor keseluruhan 
SD = Standar Deviasi skor keseluruhan  
(Djemari Mardapi, 2008:123) 
 
g. Histogram 
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan data hasil penelitian. 
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan dalam tabel 
distribusi frekuensi. 
 
2. Uji prasyarat analisis 
Tujuan analisis data adalah menjawab atau mengkaji kebenaran hipotesis 
yang diajukan. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis dengan tujuan agar kesimpulan yang diambil dapat dipercaya 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Berikut ini merupakan uji prasyarat analisis: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 
normal tidaknya sebaran data. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Kolomogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 
17.0 for Windows dengan cara sebagai berikut: 
1) Pilih menu Analyze > Non-parametric Test > 1-Sample K-S. 
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2) Masukkan variabel variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) ke kotak Test 
Variable List. 
3) Pada Test Distribution centang (V) pada pilihan normal. 
4) Klik OK. 
Sedangkan, untuk mengetahui data tersebut normal atau tidak, Sarjono dan  
Julianita (2011: 64) menyatakan pedoman kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05 menunjukkan 
data berdistribusi normal. 
Jika angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 menunjukkan 
data tidak berdistribusi normal. 
 
Tidak semua data berdistribusi normal, sehingga peneliti harus dapat 
mengidentifikasi alasan data tersebut tidak normal dan berikut ini 4 alasan data 
tidak berdistribusi tidak normal dengan cara mengatasinya. 
1) Data Ekstrim 
Terlalu banyak nilai-nilai ekstrim dalam satu set data yang akan 
menghasilkan distribusi skewness(miring). Normalitas data dapat dicapai dengan 
menghilangkan data tersebut. Hal ini kemungkinan terjadi karena kesalahan 
menentukan pengukuran, kesalahan data-entry dan outlier dan untuk 
mengatasinya dengan menghapus data tersebut dari data yang digunakan untuk 
alasan yang masuk akal. 
2) Tumpang tindih dari Dua atau Lebih Proses 
Data tidak dapat terdistribusi secara normal karena sebenarnya berasal 
dari lebih dari satu proses , penjumlahan atau pergeseran, atau dari sebuah 
proses yang sering bergeser . Jika dua atau lebih set data yang terdistribusi 
secara normal yang tumpang tindih, data mungkin terlihat bimodal atau 
multimodal - itu akan memiliki dua atau lebih nilai yang paling sering terjadi. 
Tindakan perbaikan untuk situasi ini adalah untuk menentukan X penyebab 
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bimodal atau distribusi multimodal dan kemudian stratifikasi data . Data harus 
diperiksa lagi untuk normalitas dan setelah proses stratified dapat bekerja secara 
terpisah . 
3) Kurangnya data Diskriminasi 
Round- off error atau perangkat pengukuran dengan resolusi rendah dapat 
membuat benar-benar data continues dan data terdistribusi normal terlihat diskrit 
dan tidak normal . Kurangnya data diskriminasi dan karena terbatasnya jumlah 
nilai yang berbeda - dapat diatasi dengan menggunakan sistem pengukuran 
yang lebih akurat atau dengan mengumpulkan lebih banyak data. 
4) Nilai Mendekati Nol 
Jika proses memiliki banyak nilai mendekati nol, distribusi data akan miring 
(skewness) ke kanan atau kiri. Dalam hal ini, transformasi seperti tenaga 
transformasi Box - Cox, dapat membantu membuat data normal. Dalam metode 
ini , semua data dinaikkan , atau diubah , dengan eksponen tertentu , ditunjukkan 
dengan nilai Lambda . Ketika melakukan transformasi, semua data harus 
dilakukan perlakuan (diubah) yang sama. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui hubungan X 
dan Y apakah linier atau tidak, maka uji linieritas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows dengan cara sebagai 
berikut: 
1) Pilih menu Analyze >  Compare Means. 
2) Masukkan variabel terikat (Y) ke kolom Dependent. 
3) Masukkan variabel bebas (X) ke kolom Independent. 
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4) Pilih Option > pada Statistik for First Layer cek pada bagian Test for Linearity, 
kemudian klik Continue. 
5) Klik OK. 
Sedangkan, untuk mengetahui data tersebut mempunyai hubungan  linier 
atau tidak, Sarjono dan  Julianita (2011: 80) menyatakan pedoman kriteria 
pengujian uji linieritas sebagai berikut:  
Jika Sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity > 0,05 maka 
hubungan antar variabel adalah linier. 
Jika Sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity < 0,05 maka 
hubungan antar variabel tidak linier. 
 
Apabila data penelitian ternyata tidak berhubungan linier, yang dapat dilakukan 
oleh peneliti yaitu memotong data, merupakan  salah satu cara untuk mengatasi 
masalah ketidaklinieran data. Pemotongan bisa dilakukan berdasarkan nilai 
rerata, hasil pengkategorian, atau berdasarkan grafik scatter 
 
c. Uji Multikolinieritas 
Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah 
multikolinieritas. Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Jika terjadi multikolinieritas 
pada persamaan regrasi dapat diartikan kenaikan variabel bebas dalam 
memprediksi variabel terikat akan diikuti variabel bebas yang lain (yang terjadi 
multikolinieritas). Dalam uji ini untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 
dengan cara melihat VIF. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program SPSS 17.0 for Windows dengan cara sebagai berikut: 
1) Pilih menu Analyse > Regression > Linier. 
2) Masukkan variabel terikat (Y) ke kolom Dependent. 
3) Masukkan variabel bebas (X) ke kolom Independent. 
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4) Pilih Statistics > pada pilihan Regression Coefficient cek pada bagian 
Covariance Matrix dan Collinierity Diagnostics, klik Continue. 
5) Klik OK. 
Sedangkan, untuk mengetahui ada tidaknya Sarjono dan  Julianita (2011: 74) 
menyatakan pedoman kriteria pengujian multikolinieritas sebagai berikut: 
Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas di antara variabel 
bebas. 
Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas di antara variabel bebas. 
 
Apabila data penelitian ternyata terjadi multikolinieritas, berikut ini beberapa 
alternatif cara untuk mengatasi masalah multikolinieritas: 
1) Mengganti atau mengeluarkan variabel yang mempunyai korelasi tinggi. 
2) Menambahkan jumlah observasi. 
3) Mentransformasikan dta ke dalam bentuk lain, misalnya logaritma natural, 
akar kuadrat atau bentuk first difference delta. 
4) Dalam tingkat blanjut dapat digunakan metode regresi bayessian yang 
masih jarang sekali digunakan. 
3. Uji hipotesis 
a. Pengujian hipotesis pertama dan hipotesis kedua 
Teknik analisa data digunakan untuk membuktikan atau menguji hipotesis 
penelitian. Pada pengujian hipotesis pertama dan hipotesis kedua digunakan 
analisa sebagai berikut: 
1) Analisis regresi sederhana 
Analisis ini digunakan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya 
pengaruh antara satu variabel bebas dengan variabel terikat yaitu ada tidaknya 
pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi 
belajar siswa (X1 dengan Y), ada tidaknya pengaruh sikap siswa dalam 
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pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa (X2 dengan Y). Berikut ini 
merupakan rumus yang digunakan dalam analisis ini: 
a) Membuat persamaan garis regresi 
Y = a + bX 
Harga a dapat dihitung dengan rumus: 
  
                   
          
 
Harga b dapat dihitung dengan rumus: 
  
              
          
 
Dimana: 
Y  = variabel tergantung (dependen) 
X  = variabel bebas 
a  = konstanta 
b  = koefisien arah regresi  
(Sugiyono, 2013: 262) 
 
b) Mencari koefisien korelasi antara prediktor (X) dengan kriterium (Y), dengan 
rumus sebagai berikut: 
    
   
√     
 
Dimana: 
Rxy = Korelasi antara variabel x dan y  
                       ) 
                      ̅  
(Sugiyono, 2013: 228) 
 
2) Menguji signifikansi dengan uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi antar variabel dan apakah 
hasilnya dapat diberlakukan pada populasi dimana sampel itu diambil atau tidak. 
Adapun rumus uji t adalah: 
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Dimana: 
t = nilai hitung 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
(Sugiyono, 2013: 230) 
Setelah hasil perhitungan kemudian t hitung dikonsultasikan dengan t 
tabel dengan taraf signifikansi 5%. Dengan pedoman kriteria pengujian sebagai 
berikut: 
 Jika nilai thit> ttabel, maka Ha diterima sehingga hasilnya signifikan 
dan dapat diberlakukan pada populasi dimana sampel itu diambil. 
 Jika nilai thit ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga 
hasilnya tidak signifikan serta tidak dapat diberlakukan pada populasi 
dimana sampel itu diambil. 
(Sugiyono, 2013: 264) 
 
a. Pengujian hipotesis ketiga 
Pada pengujian hipotesis ketiga digunakan analisa sebagai berikut: 
1) Analisis regresi berganda 
Analisis regresi berganda berguna dalam pengujian variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk menguji 
hipotesis ketiga, yaitu pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
dan sikap siswa dalam pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. Berikut ini merupakan langkah-langkah analisis regresi 
ganda: 
a) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor (regresi ganda)  
y = a + b1X1 + b2X2 
Dimana: 
y  = kriterium (variabel terikat) 
X = prediktor (variabel bebas) 
a  = bilangan koefisien prediktor  
64 
 
b = koefisien arah regresi 
(Sugiyono, 2013: 275) 
 
b) Menghitung koefisien korelasi ganda antara prediktor (X1 dan X2) dengan 
kriterium (Y). Rumus yang digunakan adalah:  
        √
             
   
 
Dimana:  
Ry(1,2) = koefisien korelasi antara y dengan x1 dan  x2 
b1 = koefisien prediktor x1 
b2 = koefisien prediktor x2 
∑ x1y = jumlah produk antara x1 dan y  
∑ x2y = jumlah produk antara x2 dan y  
∑y2 = jumlah kuadrat kriterium y 
(Hadi, 2004: 22) 
2) Untuk menguji keberartian koefisien korelasi ganda digunakan uji F, dengan 
rumus sebagai berikut: 
Freg = 
          
          
 
Dimana:  
Freg = harga F garis regresi  
N = cacah kasus  
m  = cacah prediktor  
R  = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-
prediktornya 
(Hadi, 2004: 23) 
Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian F hitung dikonsultasikan 
dengan F tabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan pedoman kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
Jika nilai Fhit ≥ Ftabel, maka Ha diterima sehingga hasilnya signifikan dan 
dapat diberlakukan pada populasi dimana sampel itu diambil. 
Jika nilai Fhit< Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga hasilnya 
tidak signifikan serta tidak dapat diberlakukan pada populasi dimana 
sampel itu diambil. 
(Sugiyono, 2013: 267) 
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3) Mencari besarnya sumbangan setiap variabel bebas terhadap variabel terikat 
Sumbangan relatif menunjukkan besarnya sumbangan setiap variabel 
prediktor secara relatif terhadap kriterium untuk keperluan prediksi. Presentase 
sumbangan relatif ini dihitung hanya diantara sesama prediktor yang akan diteliti 
dalam penelitian ini. 
a) Sumbangan Relatif (SR) 
Mencari sumbangan relatif masing-masing variabel bebas menggunkan rumus: 
     
     
     
      
Dimana:  
SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor   
a  = koefisien prediktor  
∑xy = jumlah produk antara x dan y  
JKreg = jumlah kuadrat regresi  
     (Hadi, 2004: 37) 
b) Sumbangan Efektif (SE) 
Mencari sumbangan efektif masing-masing variabel bebas menggunakan 
rumus: 
            
Keterangan: 
SE% = sumbangan efektif dari variabel bebas 
SR% = sumbangan relatif dari variabel bebas 
R2 = koefisien determinasi 
(Hadi, 2004:39) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian yang dilaksanakan beserta 
pembahasannya, yang secara garis besar akan diuraikan tentang hasil penelitian 
meliputi: deskripsi data, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis dan 
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, yang 
berlokasi di Jalan Parangtritis KM 12, Manding, Trirenggo, Bantul. Dengan 
subyek penelitian kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video yaitu 
sebanyak 60 siswa. Dalam penelitian ini dibahas tiga variabel yang terdiri dari 
dua variabel bebas yaitu persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) dan 
sikap siswa dalam pembelajaran (X2) serta satu varabel terikat yaitu prestasi 
siswa dalam pembelajaran (Y). 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi data 
Deskripsi data dalam penelitian ini meliputi mean, median, modus, dan 
standar deviasi. Yang kemudian akan disajikan tabel distribusi frekuensi, 
histogram dari frekuensi untuk setiap variabel dan kecenderungan variabel. 
Deskripsi data dari masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam 
uraian sebagai berikut: 
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a. Persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) 
Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru diperoleh melalui angket yang berjumlah 15 butir pernyataan 
dengan jumlah responden 60 siswa.  
Dari hasil analisis datadengan bantuan komputer program Microsoft Excel 
2010, menunjukkan bahwa variabel persepsi siswa tentang metode mengajar 
guru diperoleh skor tertinggi sebesar 54 dari skor tertinggi yang mungkin tercapai 
sebesar (4x15) = 60, dan skor terendah sebesar 37 dari skor terendah yang 
mungkin dicapai sebesar (1x15) = 15. Dari skor tersebut diperoleh harga mean 
(M) sebesar 48,3, modus (Mo) sebesar 49,34, median (Me) sebesar 48,74,  dan 
standar deviasi (SD) sebesar 3,094. Untuk mengetahui jumlah kelas interval 
digunakan rumus Sturges, yaitu jumlah kelas (k) = 1 + 3,3 log n (Sugiyono, 2013: 
36), maka dapat diketahui jumlah kelas interval adalah 6,868 dan rentang data 
sebesar 18. Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas 
interval masing-masing kelompok yaitu rentang data dibagi dengan jumlah kelas 
sebesar (18/6,868) = 2,621 atau jika dibulatkan ke atas menjadi 3. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. Adapun distribusi frekuensi skor 
variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:  
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Tabel 8. Distribusi frekuensi skor variabel persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru 
No Interval Frekuensi (f) Relatif (%) 
1 37-39 1 1,67 
2 40-42 1 1,67 
3 43-45 8 13,33 
4 46-48 18 30,00 
5 49-51 25 41,67 
6 52-54 7 11,67 
Jumlah 60 100 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Siswa Tentang 
Metode Mengajar Guru 
 
Pengidentifikasian kecenderungan variabel persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru dikategorikan menjadi empat macam yaitu sangat tinggi, tinggi, 
rendah dan sangat rendah. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, 
diperoleh harga mean (M) sebesar 48,3 dan standar deviasi (SD) sebesar 3,094. 
Berdasarkan harga mean (M) dan standar deviasi (SD) yang telah diketahui, 
kemudian dapat dibuat distribusi frekuensi kecenderungan sebagai berikut: 
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Tabel 9.Distribusi kecenderungan variable persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru 
No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 X ≥ 51,394 7 11,67 Sangat Tinggi 
2 51,394 > X ≥ 48,3 25 41,67 Tinggi 
3 48,3> X ≥ 45,206 18 30,00 Rendah 
4 X <45,206 10 16,67 Sangat Rendah 
 Jumlah 60 100  
Sumber : Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan variabel persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru di atas, dapat digambarkan diagram pie sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Variabel Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru 
 
Dari tabel diatas, siswa kompetensi keahlian teknik audio video kelas XI 
memiliki persepsi tentang metode mengajar guru mata pelajaran produktif 
dengan indikator: pendahuluan pembelajaran, yang didalamnya mencakup: 
penyampaian tujuan pembelajaran, kebermanfaatan materi dan penyamaan 
persepsi siswa; pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yang didalamnya 
mencakup: penyampaian materi, komunikasi dengan siswa, keterlibatan siswa, 
cara guru dalam mengajukan pertanyaan kepada siswa, dan cara guru dalam 
menanggapi siswa; media pembelajaran, yang didalamnya mencakup: 
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penggunaan media, kejelasan materi dengan media yang digunakan, dan 
pengelolaan dalam penggunaan media untuk siswa; evaluasi pembelajaran, 
yang didalamnya mencakup: kesesuaian kesimpulan dengan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan, kesesuaian soal-soal ulangan/ujian dengan 
materi yang diberikan, objektivitas guru dalam penilaian, dan pendalaman materi 
mempunyai kecenderungan persepsi dari siswa sangat tinggi sebanyak 7 siswa 
atau 12%, tinggi sebanyak 25 siswa atau 41%, rendah sebanyak 18 siswa atau 
30% dan sangat rendah sebanyak 10 siswa atau 17%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa siswa kompetensi keahlian teknik audio video kelas XI 
memiliki persepsi tentang metode mengajar guru mata pelajaran produktif 
dengan kecenderungan tinggi. 
b. Sikap siswa dalam pembelajaran (X2) 
Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari sikap siswa dalam pembelajaran 
diperoleh melalui angket yang berjumlah 16 butir pernyataan dengan jumlah 
responden 60 siswa.  
Dari hasil analisis datadengan bantuan komputer program Microsoft Excel 
2010, menunjukkan bahwa variabel sikap siswa dalam pembelajaran diperoleh 
skor tertinggi sebesar 60 dari skor tertinggi yang mungkin tercapai sebesar 
(4x16) = 64, dan skor terendah sebesar 45 dari skor terendah yang mungkin 
dicapai sebesar (1x16) = 16. Dari skor tersebut diperoleh harga mean (M) 
sebesar 53,1, modus (Mo) sebesar 53,7, median (Me) sebesar 50,323,  dan 
standar deviasi (SD) sebesar 3,825. Untuk mengetahui jumlah kelas interval 
digunakan rumus Sturges, yaitu jumlah kelas (k) = 1 + 3,3 log n (Sugiyono, 2013: 
36), maka dapat diketahui jumlah kelas interval adalah 6,868 dan rentang data 
sebesar 16. Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas 
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interval masing-masing kelompok yaitu rentang data dibagi dengan jumlah kelas 
sebesar (16/6,868) = 2,330 atau jika dibulatkan ke atas menjadi 3. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. Adapun distribusi frekuensi skor 
variabel sikap siswa dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 10. Distribusi frekuensi skor variabel sikap siswa dalam pembelajaran 
No Interval Frekuensi (f) Relatif (%) 
1 45-47 3 5,00 
2 48-50 13 21,67 
3 51-53 17 28,33 
4 54-56 18 30,00 
5 57-59 4 6,67 
6 60-62 5 8,33 
Jumlah 60 100 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Siswa dalam 
Pembelajaran 
 
Pengidentifikasian kecenderungan variabel sikap siswa dalam 
pembelajaran dikategorikan menjadi empat macam yaitu sangat tinggi, tinggi, 
rendah dan sangat rendah. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, 
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diperoleh harga mean (M) sebesar 53,10 dan standar deviasi (SD) sebesar 
3,825. Berdasarkan harga mean (M) dan standar deviasi (SD) yang telah 
diketahui, kemudian dapat dibuat distribusi frekuensi kecenderungan sebagai 
berikut: 
Tabel 11.Distribusi kecenderungan variabelsikap siswa dalam pembelajaran 
No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 X ≥ 55,125 15 25,00 Sangat Tinggi 
2 55,125 > X ≥ 51,30 27 45,00 Tinggi 
3 51,30 > X ≥ 47,475 15 25,00 Rendah 
4 X <47,475 3 5,00 Sangat Rendah 
 Jumlah 60 100  
Sumber : Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan variabel sikap siswa dalam 
pembelajaran di atas, dapat digambarkan diagram pie sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Variabel Sikap Siswa dalam Pembelajaran 
 
Dari tabel diatas, siswa kompetensi keahlian teknik audio video kelas XI 
memiliki sikap dalam pembelajaran mata pelajaran produktif dengan indikator 
pengukuran: kognitif, yang didalamnya mencakup: pengindraan dan 
penagamatan, tanggapan, berpikir, reproduksi dan assosiasi, fantasi, dan 
kecerdasan; afektif, yang didalamnya mencakup: jasmani, kejiwaan, dan 
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kepribadian; konasi, yang didalamnya mencakup: dorongan, keinginan, hasrat, 
kecenderungan, hawa nafsu, kemauan mempunyai kecenderungan sangat tinggi 
sebanyak 15 siswa atau 25%, tinggi sebanyak 27 siswa atau 45%, rendah 
sebanyak 15 siswa atau 25% dan sangat rendah sebanyak 3 siswa atau 5%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kompetensi keahlian teknik 
audio video kelas XI memiliki sikap dalam pembelajaran mata pelajaran produktif 
dengan kecenderungan tinggi. 
c. Prestasi belajar siswa (Y) 
Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari prestasi belajar siswa kompetensi 
keahlian teknik audio video kelas XI mata pelajaran produktif semester 1, tahun 
ajaran 2013/2014 dengan jumlah responden 60 siswa.  
Dari hasil analisis datadengan bantuan komputer program Microsoft Excel 
2010, menunjukkan bahwa variabel prestasi belajar siswa diperoleh skor tertinggi 
sebesar 83 dari skor tertinggi yang mungkin tercapai sebesar 100, dan skor 
terendah sebesar 67 dari skor terendah yang mungkin dicapai sebesar 0. Dari 
skor tersebut diperoleh harga mean (M) sebesar 78,10, modus (Mo) sebesar 
78,30, median (Me) sebesar 76,409,  dan standar deviasi (SD) sebesar 3,074. 
Untuk mengetahui jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges, yaitu jumlah 
kelas (k) = 1 + 3,3 log n (Sugiyono, 2013: 36), maka dapat diketahui jumlah kelas 
interval adalah 6,868 dan rentang data sebesar 17. Dengan diketahui rentang 
data maka dapat diperoleh panjang kelas interval masing-masing kelompok yaitu 
rentang data dibagi dengan jumlah kelas sebesar (17/6,868) = 2,475 atau jika 
dibulatkan ke atas menjadi 3. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5. 
Adapun distribusi frekuensi skor variabel prestasi belajar siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  
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Tabel 12. Distribusi frekuensi skor variabel prestasi belajar siswa 
No Interval Frekuensi (f) Relatif (%) 
1 67-69 1 1,67 
2 70-72 1 1,67 
3 73-75 8 13,33 
4 76-78 22 36,67 
5 79-81 21 35,00 
6 82-84 7 11,67 
Jumlah 60 100 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Siswa 
 
Pengidentifikasian kecenderungan variabel prestasi belajar siswa 
dikategorikan menjadi empat macam yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah dan 
sangat rendah. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, diperoleh harga 
mean (M) sebesar 78,10 dan standar deviasi (SD) sebesar 3,074. Berdasarkan 
harga mean (M) dan standar deviasi (SD) yang telah diketahui, kemudian dapat 
dibuat distribusi frekuensi kecenderungan sebagai berikut: 
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Tabel 13.Distribusi kecenderungan variabelprestasi belajar siswa 
No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 X ≥ 81,174 7 11,67 Sangat Tinggi 
2 81,174 > X ≥ 78,10 21 35,00 Tinggi 
3 78,10 > X ≥ 75,026 22 36,67 Rendah 
4 X <75,026 10 16,67 Sangat Rendah 
 Jumlah 60 100  
Sumber : Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan variabel prestasi belajar siswa di 
atas, dapat digambarkan diagram pie sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Pie Chart Kecenderungan Variabel prestasi belajar siswa 
 
Dari tabel diatas, siswa kompetensi keahlian teknik audio video kelas XI memiliki 
prestasi belajar pada mata pelajaran produktif sangat tinggi sebanyak 7 siswa 
atau 12%, tinggi sebanyak 21 siswa atau 35%, rendah sebanyak 22 siswa atau 
36% dan sangat rendah sebanyak 10 siswa atau 17%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa siswa kompetensi keahlian teknik audio video kelas XI 
memiliki prestasi belajar pada mata pelajaran produktif dengan kecenderungan 
rendah. 
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2. Pengujian prasyarat analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
akan dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat 
diketahui dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Kriteria dalam pengujian 
normalitas data yaitu jika angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05 
menunjukkan data berdistribusi normal dan jika angka signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal 
(Sarjono dan  Julianita, 2011: 64). Hasil dari pengujian ini tercantum dalam tabel 
Kolmogorov-Smirnov Test pada baris Asymp. Sig, yang dihasilkan dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 17.0. Adapun hasil pengujian 
uji normalitas pada variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru, sikap 
siswa dalam pembelajaran, dan prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel 
Signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov 
Keterangan 
X1 0,236 Normal 
X2 0,196 Normal 
Y 0,350 Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai 
Asymp.sig. dari variabel X1 sebesar 0,236, X2 sebesar 0,196, dan Y sebesar 
0,350. Dengan demikian, baik X1, X2 maupun Y diperoleh angka signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui hubungan X 
dan Y apakah linier atau tidak, maka uji linieritas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. Sedangkan, kriteria 
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pengujian uji linieritas yaitu jika Sig. atau signifikansi pada Deviation from 
Linearity > 0,05 maka hubungan antar variabel adalah linier dan jika Sig. atau 
signifikansi pada Deviation from Linearity < 0,05 maka hubungan antar variabel 
tidak linier (Sarjono dan  Julianita, 2011: 80). Adapun hasil uji linieritas dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Hubungan Signifikansi Uji Keterangan 
Y * X1 0,337 Linier 
Y * X2 0,073 Linier 
 
Dari Output uji linieritas hubungan Y * X1 diperoleh nilai signifikansi 0,337 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa antara Persepsi siswa tentang metode mengajar 
guru dengan Prestasi belajar siswa mempunyai hubungan yang Linear. Dari 
Output uji linieritas hubungan Y * X2 diperoleh nilai signifikansi 0,073 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa antara Sikap siswa dalam pembelajaran dengan 
Prestasi belajar siswa mempunyai hubungan yang Linear.  
a. Uji Multikolinieritas 
Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah 
multikolinieritas. Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Uji multikolinieritas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik metode VIF ( Variance Inflation Factor) pada 
program komputer SPSS.17 . Dalam metode ini untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF.  Jika tolerance lebih 
dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. (Priyatno, 
2009: 60). Berikut ini merupakan hasil dari uji multikolinieritas data yang telah 
didapatkan: 
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Tabel 16. Rangkuman Hasil  Uji Multikolinieritas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
X1 0,899 1,112 Tidak terjadi multikolinieritas 
X2 0,899 1,112 Tidak terjadi multikolinieritas 
 
Dari Berdasarkan Hasil  Uji Multikolinieritas diketahui bahwa Nilai toleransi 
semua variabel bebas lebih besar dari 0,10. Nilai VIF semua variabel bebas lebih 
kecil dari 10,00. Dengan demikian analisis regresi ganda dapat dilanjutkan. 
3. Pengujian hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu permasalahan yang 
dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya secara empirik, pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi sederhana untuk 
hipotesis pertama dan kedua, sedangkan untuk hipotesis ketiga menggunakan 
analisis regresi berganda. 
Penjelasan mengenai hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji hipotesis pertama 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 
1 Bantul. 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Berdasarkan hasil análisis data dengan bantuan komputer program Microsoft 
Excel 2010, maka diperoleh ringkasan tabel berikut: 
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Tabel 17. Ringkasan Hasil Regresi X1 terhadap Y 
Variabel  Koefisien 
a 62,121 
b 0,334 
Rx1y 0,333 
R2x1y 0,111 
t hitung 2,690 
 
1) Persamaan garis regresi 
 Berdasarkan analisis data di atas, maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = 62,121 + 0,334X1 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,334 yang 
berarti apabila persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) meningkat 
satu satuan maka prestasi belajar siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,334 kali 
variabel X1. 
2) Koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (r2) antara variabel bebas (X1) 
dengan variabel terikat (Y) 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari korelasi (r). Koefisien 
determinasi (r2) menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis regresi 
digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam variabel terikat (Y) yang 
diterangkan oleh variabel bebasnya. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh R2 sebesar0,111. Nilai tersebut 
berarti11,079% perubahan pada variabel prestasi belajar siswa (Y) dapat 
diterangkan oleh variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1), 
sedangkan 88,9% dijelaskan oleh variabel lain. 
3) Pengujian signifikansi regresi sederhana dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y), uji 
signifikansi menggunakan uji t.  
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Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan pengaruh yang positif antara 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) terhadap prestasi belajar 
siswa (Y) sebesar 0,333 yang selanjutnya diuji signifikansi antar variabel dengan 
uji t. Bila menggunakan t tabel dengan dk=60-2=58 dan kesalahan 5% maka t 
tabel= 2.002, sedangkan untuk t hitung=2,690. Ketentuan jika t hitung lebih kecil 
dari t tabel (thit ≤ ttabel), maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila t 
hitung lebih besar dari t tabel (thit > ttabel), maka Ha diterima.Dari hasil perhitungan 
didapatkan t hitung lebih besar dari t tabel maka Ha diterima, sehingga Ho yang 
menyatakan tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditolak. 
b. Uji hipotesis kedua 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap siswa 
dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap siswa 
dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Berdasarkan hasil análisis data dengan bantuan komputer program Microsoft 
Excel 2010, maka diperoleh ringkasan tabel berikut: 
Tabel 18. Ringkasan Hasil Regresi X2 terhadap Y 
Variabel  Koefisien 
a 64,782 
b 0,253 
Rx2y 0,289 
R2x2y 0,084 
t hitung 2,300 
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1) Persamaan garis regresi 
 Berdasarkan analisis data di atas, maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = 64,782+ 0,253X2 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X2 sebesar 0,253 yang 
berarti apabila sikap siswa dalam pembelajaran (X2) meningkat satu satuan 
maka prestasi belajar siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,253 kali variabel X2. 
2) Koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (r2) antara variabel bebas (X2) 
dengan variabel terikat (Y) 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari korelasi (r). Koefisien 
determinasi (r2) menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis regresi 
digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam variabel terikat (Y) yang 
diterangkan oleh variabel bebasnya. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh R2 sebesar0,084. Nilai tersebut 
berarti8,321% perubahan pada variabel prestasi belajar siswa (Y) dapat 
diterangkan oleh variabel sikap siswa dalam pembelajaran (X2), sedangkan 
91,679% dijelaskan oleh variabel lain. 
3) Pengujian signifikansi regresi sederhana dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi sikap siswa 
dalam pembelajaran (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y), uji signifikansi 
menggunakan uji t.  
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan pengaruh yang positif antara 
sikap siswa dalam pembelajaran (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) sebesar 
0,289 yang selanjutnya diuji signifikansi antar variabel dengan uji t. Bila 
menggunakan t tabel dengan dk=60-2=58 dan kesalahan 5% maka t tabel= 
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2.002, sedangkan untuk t hitung=2,300. Ketentuan jika t hitung lebih kecil dari t 
tabel (thit ≤ ttabel), maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila t hitung 
lebih besar dari t tabel (thit > ttabel), maka Ha diterima.Dari hasil perhitungan 
didapatkan t hitung lebih besar dari t tabel maka Ha diterima, sehingga Ho yang 
menyatakan tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap 
siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi 
keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul ditolak. 
c. Uji hipotesis ketiga 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru dan sikap siswa dalam 
pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 
1 Bantul. 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru dan sikap siswa dalam pembelajaran 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 
Bantul. 
Berdasarkan hasil análisis data dengan bantuan komputer program Microsoft 
Excel 2010, maka diperoleh ringkasan tabel berikut: 
Tabel 19. Ringkasan Hasil Regresi X1 dan X2 terhadap Y 
Variabel  Koefisien 
a 55,766 
b1 0,269 
b2 0,179 
        0,385 
         0,148 
F hitung 12,879 
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1) Persamaan garis regresi berganda 
 Pengujian hipotesis ini menggunakan teknik analisis regresi ganda dua 
prediktor. Dari hasil analisis regresi diperoleh harga b1 sebesar 0,269 dan b2 
sebesar 0,179. Serta konstanta a sebesar 55,766, sehingga dapat diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 55,766+ 0,269X1 + 0,179X2 
Berdasarkan persamaan garis regresi tersebut diperoleh koefisien korelasi yang 
positif antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) dan sikap siswa 
dalam pembelajaran (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa 
(Y)        sebesar 0,385, sehingga diperoleh koefisien determinan  
        sebesar 0,148. Kemudian, untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara 
variabel-variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat 
digunakan uji F. F hitung dikonsultasikan dengan F tabel, diperoleh F hitung 
sebesar12,879 dan F tabel sebesar 3,16. Bila F hitung lebih besar dari F tabel 
(Fhit> Ftabel), maka Ha diterima. Tetapi sebaliknya bila F hitung lebih kecil dari F 
tabel (Fhit< Ftabel), maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Dari hasil perhitungan 
ternyata F hitung lebih besar dari F tabel(12,879>3,16) maka Ha diterima. Jadi 
koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan 
untuk seluruh populasi. Ho yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan 
sikap siswa dalam pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 
Bantul ditolak. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 20. Bobot Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Variabel Persepsi 
Siswa Tentang Metode Mengajar Guru (X1) dan Sikap Siswa dalam 
Pembelajaran (X2) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) 
No. Variabel Bebas Sumbangan(%) 
Relatif Efektif 
1 persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru 
57,109 11,079 
2 sikap siswa dalam pembelajaran 42,891 8,321 
 
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel, dapat diketahui 
bahwa persepsi siswa tentang metode mengajar guru memberikan sumbangan 
relatif sebesar 57,109% dan sikap siswa dalam pembelajaran memberikan 
sumbangan relatif sebesar 42,891%. Sedangkan sumbangan efektif masing-
masing variabel adalah 11,079% untuk variabel persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru, dan 8,321% untuk variabel sikap siswa dalam pembelajaran. Jika 
secara bersama-sama variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
dan sikap siswa dalam pembelajaran memberikan sumbangan efektif sebesar 
14,8% terhadap pencapaian prestasi belajar siswa, dan sebesar 85,2% diberikan 
oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian. 
1. Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) terhadap 
prestasi belajar Siswa (Y) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) terhadap 
prestasi belajar Siswa (Y). Dari hasil analisis dengan menggunakan Regresi 
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Linier Sederhana diperoleh korelasi yang positif antara persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (X1) dengan prestasi belajar Siswa (Y) sebesar 0,333  
yang selanjutnya ditemukan t hitung sebesar 2,690 sedangkan t tabel dengan 
dk=60-2=58 dan kesalahan 5% maka t tabel= 2,002. Jadi t hitung lebih besar dari 
t tabel (2,690>2,002), sehingga terdapat korelasi yang signifikan antara persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar Siswa. 
Setelah dilakukan analisis dengan satu prediktor diperoleh harga koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,111. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar siswa kelas 
XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
tahun ajaran 2013/2014 ditentukan oleh 11,079% variabel persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru. 
Sumbangan efektif persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap 
prestasi belajar siswa ditunjukkan dengan hasil analisis regresi ganda yang 
ditemukan sebesar 11,079% dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi persepsi siswa tentang metode mengajar guru, akan semakin tinggi pula 
prestasi belajar siswa, dan sebaliknya semakin rendah persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru, akan semakin rendah pula prestasi belajar siswa. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Siti Masruroh (2012) dan Vina 
Nuryuliutami (2012) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar Siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru berperan dalam peningkatan 
prestasi belajar siswa. Persepsi positif dari siswa tentang pembawaan metode 
mengajar yang digunakan guru dalam pendahuluan pembelajaran, pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran akan 
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menimbulkan suatu ketertarikan untuk memperhatikan kegiatan pembelajaran 
sehingga prestasi belajar siswa akan menjadi lebih baik. Persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yaitu 
semakin tinggi persepsi siswa tentang metode mengajar guru, akan semakin 
tinggi pula prestasi belajar siswa, dan sebaliknya semakin rendah persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru. 
2. Pengaruh sikap siswa dalam pembelajaran (X2) terhadap prestasi belajar 
Siswa (Y) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara sikap siswa dalam pembelajaran (X2) terhadap prestasi belajar 
Siswa (Y). Dari hasil analisis dengan menggunakan Regresi Linier Sederhana 
diperoleh pengaruh yang positif antara sikap siswa dalam pembelajaran (X2) 
dengan prestasi belajar Siswa (Y) sebesar 0,289  yang selanjutnya ditemukan t 
hitung sebesar 2,300 sedangkan t tabel dengan dk=60-2=58 dan kesalahan 5% 
maka t tabel= 2,002. Jadi t hitung lebih besar dari t tabel (2,300>2,002), sehingga 
terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap siswa dalam pembelajaran 
terhadap prestasi belajar Siswa. 
Setelah dilakukan analisis dengan satu prediktor diperoleh harga koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,084. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar siswa kelas 
XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
tahun ajaran 2013/2014 ditentukan oleh 8,321% variabel sikap siswa dalam 
pembelajaran. 
Sumbangan efektif sikap siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa ditunjukkan dengan hasil analisis regresi ganda yang ditemukan 
sebesar 8,321% dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi sikap 
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siswa dalam pembelajaran, akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa, dan 
sebaliknya semakin rendah sikap siswa dalam pembelajaran, akan semakin 
rendah pula prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Ratna Wulandari (2012) dan Arief Dwi Putranto (2013) bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap siswa dalam pembelajaran 
terhadap prestasi belajar Siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa 
sikap siswa dalam pembelajaran berperan dalam peningkatan prestasi belajar 
siswa. Di dalam sikap siswa dalam pembelajaran terdapat beberapa komponen 
yaitu: komponen kognitif, merupakan penilaian dari siswa tentang pembelajaran; 
komponen afektif, merupakan perasaan dari siswa tentang pembelajaran; dan 
komponen konasi, merupakan kehendak dari siswa dalam merespon 
pembelajaran. Dari sikap positif siswa dalam pembelajaran akan timbul suatu 
kesediaan dari dalam diri siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga 
siswa akan lebih memperhatikan materi yang disampaikan. Apabila hal ini terus 
berlanjut maka prestasi belajar siswa akan menjadi lebih baik. Sikap siswa dalam 
pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yaitu semakin tinggi 
sikap siswa dalam pembelajaran, akan semakin tinggi pula prestasi belajar 
siswa, dan sebaliknya semakin rendah sikap siswa dalam pembelajaran, akan 
semakin rendah pula prestasi belajar siswa. 
3. Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) dan sikap 
siswa dalam pembelajaran (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar Siswa (Y) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) dan sikap 
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siswa dalam pembelajaran (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
Siswa (Y). Dari hasil analisis dengan menggunakan Regresi ganda dua prediktor, 
diperoleh harga F hitung sebesar 12,879 dan F tabel sebesar 3,16, sehingga F 
hitung lebih besar dari F tabel (12,879>3,16). Hal ini menunjukkan bahwa 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X1) dan sikap siswa dalam 
pembelajaran (X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar Siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan sikap siswa 
dalam pembelajaran, akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa, dan 
sebaliknya semakin rendah persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan 
sikap siswa dalam pembelajaran, akan semakin rendah pula prestasi belajar 
siswa. 
Melalui analisis regresi ganda, dapat diketahui bahwa koefisien determinan 
        sebesar 0,148. Secara bersama-sama variabel persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru dan sikap siswa dalam pembelajaran memberikan 
sumbangan efektif sebesar 14,8% terhadap pencapaian prestasi belajar siswa, 
dan sebesar 85,2% diberikan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru dan sikap siswa dalam pembelajaran merupakan faktor 
yang penting dalam pencapaian prestasi belajar siswa.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi 
keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap siswa dalam 
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian 
Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru dan sikap siswa dalam pembelajaran secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 
Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
 
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan beberapa 
implikasi sebagai berikut: 
1. Dengan ditemukannya pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa, dapat 
memberikan petunjuk bagi guru khususnya kepada guru Kompetensi Keahlian 
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Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul untuk memperbaiki 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru ke arah yang lebih baik. 
Sebaiknya, Guru memperhatikan metode mengajar yang digunakan di dalam 
kelas, mulai dari pendahuluan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, media yang digunakan dalam pembelajaran, serta evaluasi 
pembelajaran, sehingga siswa tidak jenuh di dalam kelas saat pembelajaran 
berlangsung dan dapat meningkatkan pemahaman siswa sekaligus prestasi 
belajar siswa mata pelajaran produktif. 
2. Dengan ditemukannya pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap siswa 
dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa dapat memberikan 
petunjuk bagi guru khususnya kepada guru Kompetensi Keahlian Teknik 
Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul untuk memperbaiki sikap siswa 
dalam pembelajaran. Guru sebaiknya memperhatikan komponen kognitif, 
afektif, dan konasi dari siswa ketika dalam pembelajaran agar siswa 
mempunyai kecenderungan tingkah laku (sikap) ke arah positif sehingga 
prestasi belajar siswa akan meningkat. 
3. Dengan ditemukannya pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru dan sikap siswa dalam pembelajaran 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa menunjukkan bahwa 
untuk mencapai prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan sikap 
siswa dalam pembelajaran. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan tentang pengaruh persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (X1) dan sikap siswa dalam pembelajaran (X2) terhadap 
prestasi belajar (Y) di SMK Muhammadiyah 1 Bantul mempunyai keterbatasan 
diantaranya : 
1. Disadari bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa 
sangatlah banyak, sementara penelitian ini hanya melibatkan dua faktor saja 
yaitu persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan sikap siswa dalam 
pembelajaran. Meskipun antara variabel bebas dengan variabel terikat 
terdapat pengaruh, namun besar konstribusi (sumbangan efektif) yang dapat 
diberikan hanya sebesar 14,8%, sehingga masih tersisa 85,2%  dari faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitaian ini. 
2. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meskipun 
dianggap bahwa responden mampu memberikan jawaban yang sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya, namun dalam kenyataannya hal tersebut 
masih sulit untuk dikendalikan. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Sebaiknya, Guru memperhatikan metode mengajar yang digunakan di 
dalam kelas, mulai dari pendahuluan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, media yang digunakan dalam pembelajaran, serta evaluasi 
pembelajaran, sehingga siswa tidak jenuh di dalam kelas saat 
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pembelajaran berlangsung dan dapat meningkatkan pemahaman siswa 
sekaligus prestasi belajar siswa mata pelajaran produktif. 
b. Sebaiknya, Guru memperhatikan komponen kognitif, afektif, dan konasi 
dari siswa ketika dalam pembelajaran agar siswa mempunyai 
kecenderungan tingkah laku (sikap) ke arah positif sehingga prestasi 
belajar siswa akan meningkat. 
2. Bagi penelitian selanjutnya 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, karena prestasi belajar siswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan sikap 
siswa dalam pembelajaran saja, tetapi masih banyak faktor lain yang dapat 
mempengaruhinya. 
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Lampiran 1. 
Instrumen Penelitian 
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ANGKET PENELITIAN 
 
 
Judul Penelitian : 
PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU DAN 
SIKAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
SISWA KELAS XI KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK AUDIO VIDEO 
SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL 
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PENGANTAR 
 
Kepada Yth, 
Siswa Kelas XI TAV SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Di Bantul 
 
Assalamualaikum Wr. Wb, 
 Adik-adik siswa kelas XI TAV SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang saya 
hormati, di sela-sela kesibukan adik-adik belajar, perkenankanlah saya meminta 
kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu guna mengisi angket penelitian 
yang dilakukan dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul: 
 
“Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru dan Sikap Siswa 
dalam Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul” 
 
 Pernyataan pada angket dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
tentang seberapa besar pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
dan sikap siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Berkenaan dengan hal tersebut, saya memohon bantuan adik-adik untuk 
memberikan jawaban atas pernyataan yang tertera dalam angket penelitian ini 
dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Angket ini bukan 
merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar maupun salah. Jawaban 
yang adik-adik berikan tidak akan mempengaruhi nilai atau nama baik adik-adik 
di sekolah. 
 Atas bantuan dan partisipasi adik-adik sekalian, saya ucapkan terima 
kasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
Peneliti, 
 
Dewi Pitasari 
NIM. 10502241033 
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Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 
2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif 
jawaban. 
3. Jawablah dengan memberi tanda checklist ( ) pada salah satu kolom 
yang telah disediakan. 
4. Mohon mengisi setiap pernyataan dengan jujur dan sesuai dengan apa 
yang dirasakan. 
5. Mohon semua pernyataan dijawab tanpa ada yang kosong. 
 
Nama  :_______________________ 
Kelas  :_______________________ 
Alternatif Jawaban: 
SS    : Pernyataan sangat setuju apabila pernyataan benar-benar sesuai     
dengan apa yang dirasakan. 
S: Pernyataan setuju apabila pernyataan cenderung sesuai tetapi 
belum sepenuhnya setuju dengan apa yang dirasakan. 
TS: Pernyataan tidak setuju apabila pernyataan cenderung tidak sesuai 
tetapi belum sepenuhnya tidak setuju. 
STS: Pernyataan sangat tidak setuju apabila pernyataan benar-benar 
tidak sesuai dengan yang dirasakan. 
 
ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU 
No Pernyataan SS S TS STS 
Pendahuluan Pembelajaran 
1.  Guru menyampaikan standar kompetensi, 
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan 
indikator-indikator pembelajaran dengan jelas. 
    
2.  Guru tidak pernah memberikan contoh pengalaman 
nyata yang sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
    
3.  Pada awal pembelajaran guru membuka sesi tanya 
jawab sehingga siswa dapat mengingat kembali 
materi sebelumnya. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
4.  Guru menjelaskan materi pelajaran disertai dengan 
contoh-contoh. 
    
5.  Dalam menerangkan, guru menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami oleh siswa. 
    
6.  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mempraktikkan materi yang diberikan. 
    
7.  Guru mengajukan pertanyaan untuk seluruh siswa 
tetapi apabila tidak ada yang mau menjawab beliau 
akan menunjuk siswa satu persatu. 
    
8.  Ketika ada siswa yang bertanya, guru mencoba 
untuk membuka diskusi kelas sehingga siswa yang 
lain juga paham. 
    
Media Pembelajaran 
9.  Guru terlalu fokus pada media tayang yang 
digunakannya saat menjelaskan materi pelajaran. 
    
10.  Alat peraga yang digunakan guru membuat siswa 
lebih memahami materi pelajaran. 
    
11.  Guru melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. 
    
Evaluasi Pembelajaran 
12.  Pada akhir pembelajaran, guru memberi 
kesimpulan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan pada awal pembelajaran. 
    
13.  Pada waktu ulangan/ujian, soal-soal yang diberikan 
sesuai dengan materi yang telah disampaikan. 
    
14.  Guru terlihat pilih kasih dalam penilaian.     
15.  Guru membahas kembali tugas dan ulangan yang 
dianggap sulit. 
    
 
 
 
101 
 
ANGKET SIKAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
No Pernyataan SS S TS STS 
Kognisi 
1.  Berdasarkan pengamatan saya selama ini, siswa 
yang memperhatikan guru dalam pembelajaran 
mendapatkan nilai yang lebih baik daripada siswa 
yang tidak memperhatikan. 
    
2.  Saya berpendapat bahwa mempelajari mata 
pelajaran produktif tidak akan bermanfaat untuk 
kehidupan saya. 
    
3.  Sepengetahuan saya cara belajar mata pelajaran 
produktif tidak hanya menghafal, tetapi juga perlu 
mempraktikkannya. 
    
4.  Mengobrol dengan teman dapat mengakibatkan 
kelas menjadi gaduh. 
    
5.  Saya sering membayangkan apa yang akan terjadi 
apabila saya mendapat nilai sempurna pada mata 
pelajaran produktif. 
    
6.  Jika saya mengikuti teman saya untuk membolos, 
maka saya akan merugi. 
    
7.  Saya dapat menyesuaikan diri dengan guru dan 
teman-teman saya dengan cepat. 
    
Afeksi 
8.  Saya merasa sangat bersemangat ketika mengikuti 
pelajaran produktif 
    
9.  Perintah, himbauan atau saran guru untuk 
mempelajari mata pelajaran produktif terasa sangat 
menyiksa. 
    
10.  Saya merasa sangat puas ketika mendapatkan nilai 
sempurna pada mata pelajaran produktif. 
    
Konasi 
11.  Saya berharap dapat membahagiakan orang tua 
dengan prestasi yang saya dapatkan. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
12.  Saya ingin mempelajari materi mata pelajaran 
produktif dengan sungguh-sungguh. 
    
13.  Saya pasti dapat memecahkan soal-soal yang ada 
pada mata pelajaran produktif. 
    
14.  Saya tidak akan bertanya kepada guru meskipun 
saya kurang paham dengan penjelasannya. 
    
15.  Saya pasti akan mendapatkan nilai yang sempurna 
pada mata pelajaran produktif. 
    
16.  Saya akan berusaha untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran mata pelajaran produktif. 
    
 
TERIMA KASIH 
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Lampiran 2. 
Hasil Validasi 
Instrumen 
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Lampiran 3. 
Hasil Uji Coba Instrumen 
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Hasil Perhitungan Uji Validasi dan Reliabilitas 
Instrumen Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru 
oleh 35 siswa sebanyak 17 butir soal 
 
No. 
Res 
DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU 
Jumlah 
(Y) 
SKOR UNTUK NO. ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 48 
2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 60 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 55 
4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 49 
5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 56 
6 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 57 
7 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50 
8 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 47 
9 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 51 
10 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 58 
11 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 48 
12 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 48 
13 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
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No. 
Res 
DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU 
Jumlah 
(Y) 
SKOR UNTUK NO. ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
14 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 52 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 49 
16 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 49 
17 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 54 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
20 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 47 
21 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 59 
22 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 54 
23 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 51 
24 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 58 
25 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 54 
26 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 53 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 1 3 2 3 48 
28 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 53 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
30 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 54 
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No. 
Res 
DATA UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU 
Jumlah 
(Y) 
SKOR UNTUK NO. ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
31 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 54 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
33 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 58 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 51 
35 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 47 
JUMLAH 109 108 107 99 115 120 118 102 105 94 97 100 105 103 111 114 114 1821 
 
 
Butir 
Soal 
∑X ∑Y ∑XY ∑X2 ∑Y2 (∑X)2 (∑Y)2 n (∑XY) n ∑X2 n ∑Y2 ∑X ∑Y n (∑XY)-∑X ∑Y 
1 109 1821 5692 345 95239 11881 3316041 199220 12075 3333365 198489 731 
2 108 1821 5643 342 95239 11664 3316041 197505 11970 3333365 196668 837 
3 107 1821 5579 333 95239 11449 3316041 195265 11655 3333365 194847 418 
4 99 1821 5198 291 95239 9801 3316041 181930 10185 3333365 180279 1651 
5 115 1821 6011 385 95239 13225 3316041 210385 13475 3333365 209415 970 
6 120 1821 6277 420 95239 14400 3316041 219695 14700 3333365 218520 1175 
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Butir 
Soal 
∑X ∑Y ∑XY ∑X2 ∑Y2 (∑X)2 (∑Y)2 n (∑XY) n ∑X2 n ∑Y2 ∑X ∑Y n (∑XY)-∑X ∑Y 
7 118 1821 6175 406 95239 13924 3316041 216125 14210 3333365 214878 1247 
8 102 1821 5335 306 95239 10404 3316041 186725 10710 3333365 185742 983 
9 105 1821 5503 329 95239 11025 3316041 192605 11515 3333365 191205 1400 
10 94 1821 4893 264 95239 8836 3316041 171255 9240 3333365 171174 81 
11 97 1821 5075 279 95239 9409 3316041 177625 9765 3333365 176637 988 
12 100 1821 5230 298 95239 10000 3316041 183050 10430 3333365 182100 950 
13 105 1821 5491 325 95239 11025 3316041 192185 11375 3333365 191205 980 
14 103 1821 5382 311 95239 10609 3316041 188370 10885 3333365 187563 807 
15 111 1821 5812 361 95239 12321 3316041 203420 12635 3333365 202131 1289 
16 114 1821 5969 386 95239 12996 3316041 208915 13510 3333365 207594 1321 
17 114 1821 5974 382 95239 12996 3316041 209090 13370 3333365 207594 1496 
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n ∑X
2
 - (∑X)
2
 n ∑Y
2
 - (∑Y)
2 
(n ∑X
2
 - (∑X)
2
) (n ∑Y
2
 - (∑Y)
2
) √                         
            
√                        
 
194 17324 3360856 1833,26 0,399 
306 17324 5301144 2302,42 0,364 
206 17324 3568744 1889,11 0,221 
384 17324 6652416 2579,23 0,640 
250 17324 4331000 2081,11 0,466 
300 17324 5197200 2279,74 0,515 
286 17324 4954664 2225,91 0,560 
306 17324 5301144 2302,42 0,427 
490 17324 8488760 2913,55 0,481 
404 17324 6998896 2645,54 0,031 
356 17324 6167344 2483,41 0,398 
430 17324 7449320 2729,34 0,348 
350 17324 6063400 2462,4 0,398 
276 17324 4781424 2186,65 0,369 
314 17324 5439736 2332,32 0,553 
514 17324 8904536 2984,05 0,443 
374 17324 6479176 2545,42 0,588 
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Rangkuman Hasil Perhitungan Validasi 
Instrumen Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru 
oleh 35 siswa sebanyak 17 butir soal 
 
Item 
Pertanyaan 
R hitung R tabel Keterangan 
1 0,399 0,334 Valid 
2 0,364 0,334 Valid 
3 0,221 0,334 Tidak Valid 
4 0,640 0,334 Valid 
5 0,466 0,334 Valid 
6 0,515 0,334 Valid 
7 0,560 0,334 Valid 
8 0,427 0,334 Valid 
9 0,481 0,334 Valid 
10 0,031 0,334 Tidak Valid 
11 0,398 0,334 Valid 
12 0,348 0,334 Valid 
13 0,398 0,334 Valid 
14 0,369 0,334 Valid 
15 0,553 0,334 Valid 
16 0,443 0,334 Valid 
17 0,588 0,334 Valid 
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Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 
Instrumen Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru 
oleh 35 siswa sebanyak 17 butir soal 
 
Diketahui: k = 17 
  n = 35 
JKS = 109
2 + 1082 + 1072 + … + … + … + … + … + 1112 + 1142 + 1142 
JKS = 11881 + 11664 + 11449 + … + … + … + … + … + 12321 + 12996 + 12996 
JKS = 195965 
 
JKi = 3
2 + 32 + 32 + … + … + … + … + … + 42 + 22 + 22 
JKi = 9 + 9 + 9 + … + … + … + … + … +  16 + 4 + 4 
JKi = 5763 
 
St
2 = 
    
 
 
      
  
 
St
2 = 
     
  
 
       
   
 
St
2 =
     
  
 
       
    
 
St
2 = 2721,114 – 2706,972 
St
2 = 14,142 
 
Si
2 = 
   
 
 
   
  
 
Si
2 = 
    
  
 
      
   
 
Si
2 = 
    
  
 
      
    
 
Si
2 = 164,657 – 159,972 
Si
2 = 4,685 
 
Jika dimasukkan dalam rumus Alpha Cronbach, maka: 
ri=(
 
   
)    
   
 
  
 ) 
ri=(
  
    
)    
     
      
) 
 ri=(
  
  
)         ) 
ri= 1,063 (0,669) 
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ri= 0,711 
Jadi koefisien reliabilitas instrument Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru adalah 
0,711 (Kuat). 
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Hasil Perhitungan Uji Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
Sikap Siswa dalam Pembelajaran 
oleh 35 siswa sebanyak 17 butir soal 
 
No. Res 
DATA UJI COBA ANGKET SIKAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
Jumlah(Y) SKOR UNTUK NO. ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 53 
2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 64 
3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 59 
4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 61 
5 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 58 
6 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 60 
7 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 54 
8 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 48 
9 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 57 
10 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 53 
11 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 54 
12 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
13 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 3 2 3 2 3 49 
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No. Res 
DATA UJI COBA ANGKET SIKAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
Jumlah(Y) SKOR UNTUK NO. ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
14 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
15 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 55 
16 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 57 
17 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 59 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 52 
20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 53 
21 4 4 4 1 3 1 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 54 
22 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 50 
23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 57 
24 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 57 
25 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 59 
26 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 63 
27 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 52 
28 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 59 
29 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 58 
30 2 1 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 56 
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No. Res 
DATA UJI COBA ANGKET SIKAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
Jumlah(Y) SKOR UNTUK NO. ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
31 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 63 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
33 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 57 
34 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 61 
35 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 66 
JUMLAH 113 122 124 107 112 120 103 113 109 107 122 135 119 112 112 109 120 1959 
 
 
 
 
Butir 
Soal 
∑X ∑Y ∑XY ∑X2 ∑Y2 (∑X)2 (∑Y)2 n (∑XY) n ∑X2 n ∑Y2 ∑X ∑Y n (∑XY)-∑X ∑Y 
1 113 1959 6367 377 110381 12769 3837681 222845 13195 3863335 221367 1478 
2 122 1959 6874 440 110381 14884 3837681 240590 15400 3863335 238998 1592 
3 124 1959 6998 448 110381 15376 3837681 244930 15680 3863335 242916 2014 
4 107 1959 6045 345 110381 11449 3837681 211575 12075 3863335 209613 1962 
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Butir 
Soal 
∑X ∑Y ∑XY ∑X2 ∑Y2 (∑X)2 (∑Y)2 n (∑XY) n ∑X2 n ∑Y2 ∑X ∑Y n (∑XY)-∑X ∑Y 
5 112 1959 6299 366 110381 12544 3837681 220465 12810 3863335 219408 1057 
6 120 1959 6808 436 110381 14400 3837681 238280 15260 3863335 235080 3200 
7 103 1959 5784 307 110381 10609 3837681 202440 10745 3863335 201777 663 
8 113 1959 6335 381 110381 12769 3837681 221725 13335 3863335 221367 358 
9 109 1959 6141 347 110381 11881 3837681 214935 12145 3863335 213531 1404 
10 107 1959 6021 335 110381 11449 3837681 210735 11725 3863335 209613 1122 
11 122 1959 6872 438 110381 14884 3837681 240520 15330 3863335 238998 1522 
12 135 1959 7587 525 110381 18225 3837681 265545 18375 3863335 264465 1080 
13 119 1959 6715 413 110381 14161 3837681 235025 14455 3863335 233121 1904 
14 112 1959 6325 368 110381 12544 3837681 221375 12880 3863335 219408 1967 
15 112 1959 6309 370 110381 12544 3837681 220815 12950 3863335 219408 1407 
16 109 1959 6131 345 110381 11881 3837681 214585 12075 3863335 213531 1054 
17 120 1959 6770 420 110381 14400 3837681 236950 14700 3863335 235080 1870 
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n ∑X
2
 - (∑X)
2
 n ∑Y
2
 - (∑Y)
2 
(n ∑X
2
 - (∑X)
2
) (n ∑Y
2
 - (∑Y)
2
) √                         
            
√                        
 
426 25654 10928604 3305,84 0,447 
516 25654 13237464 3638,33 0,438 
304 25654 7798816 2792,64 0,721 
626 25654 16059404 4007,42 0,490 
266 25654 6823964 2612,27 0,405 
860 25654 22062440 4697,07 0,681 
136 25654 3488944 1867,87 0,355 
566 25654 14520164 3810,53 0,094 
264 25654 6772656 2602,43 0,539 
276 25654 7080504 2660,92 0,422 
446 25654 11441684 3382,56 0,450 
150 25654 3848100 1961,66 0,551 
294 25654 7542276 2746,32 0,693 
336 25654 8619744 2935,94 0,670 
406 25654 10415524 3227,31 0,436 
194 25654 4976876 2230,89 0,472 
300 25654 7696200 2774,2 0,674 
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Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Validasi 
Instrumen Sikap Siswa dalam Pembelajaran 
oleh 35 siswa sebanyak 17 butir soal 
 
Item 
Pertanyaan 
R hitung R tabel Keterangan 
1 0,447 0,334 Valid 
2 0,438 0,334 Valid 
3 0,721 0,334 Valid 
4 0,490 0,334 Valid 
5 0,405 0,334 Valid 
6 0,681 0,334 Valid 
7 0,355 0,334 Valid 
8 0,094 0,334 Tidak Valid 
9 0,539 0,334 Valid 
10 0,422 0,334 Valid 
11 0,450 0,334 Valid 
12 0,551 0,334 Valid 
13 0,693 0,334 Valid 
14 0,670 0,334 Valid 
15 0,436 0,334 Valid 
16 0,472 0,334 Valid 
17 0,674 0,334 Valid 
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Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 
Instrumen Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru 
oleh 35 siswa sebanyak 17 butir soal 
 
Diketahui: k = 17 
  n = 35 
 
JKS = 113
2 + 1222 + 1242 + … + … + … + … + … + 1122 + 1092 + 1202 
JKS = 12769 + 14884 + 15376 + … + … + … + … + … + 12544 + 11881 + 14400 
JKS = 226769 
 
JKi = 3
2 + 32 + 42 + … + … + … + … + … + 42 + 42 + 42 
JKi = 9 + 9 + 16 + … + … + … + … + … +  16 + 16 + 16 
JKi = 6661 
 
St
2 = 
    
 
 
      
  
 
St
2 = 
      
  
 
       
   
 
St
2 =
      
  
 
       
    
 
St
2 = 3153,743 – 3132,801 
St
2 = 20,942 
 
Si
2 = 
   
 
 
   
  
 
Si
2 = 
    
  
 
      
   
 
Si
2 = 
    
  
 
      
    
 
Si
2 = 190,314 – 185,118 
Si
2 = 5,196 
 
Jika dimasukkan dalam rumus Alpha Cronbach, maka: 
ri=(
 
   
)    
   
 
  
 ) 
ri=(
  
    
)    
     
      
) 
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ri=(
  
  
)         ) 
ri= 1,063 (0,752) 
ri= 0,799 
Jadi koefisien reliabilitas instrument Sikap Siswa dalam Pembelajaran adalah 
0,799 (Kuat). 
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Lampiran 4. 
Sampel Hasil 
Penelitian 
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Lampiran 5. 
Data Hasil Perhitungan 
Penelitian 
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DATA HASIL PENELITIAN 
No Nama 
DATA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU  Jumlah 
(Y) SKOR UNTUK NO.ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
1 Responden 1 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 52 
2 Responden 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 2 4 46 
3 Responden 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 47 
4 Responden 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 4 3 3 4 3 48 
5 Responden 5 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 46 
6 Responden 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 47 
7 Responden 7 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 44 
8 Responden 8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 1 3 45 
9 Responden 9 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 53 
10 Responden 10 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 46 
11 Responden 11 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 45 
12 Responden 12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 
13 Responden 13 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 50 
14 Responden 14 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
15 Responden 15 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 54 
16 Responden 16 4 2 3 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 2 50 
17 Responden 17 3 2 3 2 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 49 
18 Responden 18 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 49 
19 Responden 19 3 3 2 3 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 50 
20 Responden 20 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 49 
21 Responden 21 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 45 
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No Nama 
DATA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU  Jumlah 
(Y) SKOR UNTUK NO.ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
22 Responden 22 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 1 2 37 
23 Responden 23 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 49 
24 Responden 24 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 52 
25 Responden 25 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 47 
26 Responden 26 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 52 
27 Responden 27 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 47 
28 Responden 28 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 47 
29 Responden 29 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 46 
30 Responden 30 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 49 
31 Responden 31 3 3 2 3 3 3 3 4 1 2 4 4 3 1 3 42 
32 Responden 32 3 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 49 
33 Responden 33 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 2 3 4 1 3 45 
34 Responden 34 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 49 
35 Responden 35 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 2 4 51 
36 Responden 36 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 53 
37 Responden 37 3 4 2 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 2 2 44 
38 Responden 38 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 49 
39 Responden 39 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 48 
40 Responden 40 3 2 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 49 
41 Responden 41 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 49 
42 Responden 42 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 50 
43 Responden 43 3 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 50 
44 Responden 44 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 48 
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No Nama 
DATA ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU  Jumlah 
(Y) SKOR UNTUK NO.ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
45 Responden 45 3 2 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 4 48 
46 Responden 46 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 50 
47 Responden 47 4 1 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 49 
48 Responden 48 4 4 2 4 4 4 2 4 1 2 4 4 3 1 4 47 
49 Responden 49 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 49 
50 Responden 50 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 51 
51 Responden 51 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 50 
52 Responden 52 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 50 
53 Responden 53 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 48 
54 Responden 54 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 48 
55 Responden 55 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 48 
56 Responden 56 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 53 
57 Responden 57 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 1 3 48 
58 Responden 58 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 51 
59 Responden 59 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 50 
60 Responden 60 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 51 
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No Nama 
DATA ANGKET SIKAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN Jumlah 
(Y) SKOR UNTUK NO.ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
 
1 Responden 1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 59 
2 Responden 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 57 
3 Responden 3 3 2 2 4 4 4 3 4 1 3 3 4 4 2 3 4 50 
4 Responden 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 50 
5 Responden 5 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 45 
6 Responden 6 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 55 
7 Responden 7 3 1 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 50 
8 Responden 8 2 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 50 
9 Responden 9 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 52 
10 Responden 10 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 55 
11 Responden 11 3 2 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 50 
12 Responden 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
13 Responden 13 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 55 
14 Responden 14 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 52 
13 Responden 15 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 53 
16 Responden 16 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 51 
17 Responden 17 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 54 
18 Responden 18 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 57 
19 Responden 19 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 52 
20 Responden 20 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 55 
21 Responden 21 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 55 
22 Responden 22 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 4 52 
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No Nama 
DATA ANGKET SIKAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN Jumlah 
(Y) SKOR UNTUK NO.ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
 
23 Responden 23 4 3 4 2 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 50 
24 Responden 24 3 4 3 1 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 52 
25 Responden 25 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 56 
26 Responden 26 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 55 
27 Responden 27 3 4 3 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 4 4 50 
28 Responden 28 3 3 4 2 2 2 4 2 4 4 3 4 4 2 2 2 47 
29 Responden 29 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 50 
30 Responden 30 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 55 
31 Responden 31 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 52 
32 Responden 32 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 4 4 4 1 4 4 55 
33 Responden 33 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 4 4 3 3 3 4 49 
34 Responden 34 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 59 
35 Responden 35 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 60 
36 Responden 36 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 55 
37 Responden 37 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 2 4 52 
38 Responden 38 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 59 
39 Responden 39 2 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 49 
40 Responden 40 4 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 52 
41 Responden 41 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 4 4 2 2 4 2 50 
42 Responden 42 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 56 
43 Responden 43 2 4 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 53 
44 Responden 44 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 56 
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No Nama 
DATA ANGKET SIKAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN Jumlah 
(Y) SKOR UNTUK NO.ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
 
45 Responden 45 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 3 4 51 
46 Responden 46 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 55 
47 Responden 47 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 46 
48 Responden 48 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 53 
49 Responden 49 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 52 
50 Responden 50 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 60 
51 Responden 51 4 2 4 1 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 53 
52 Responden 52 3 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 4 4 55 
53 Responden 53 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 56 
54 Responden 54 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 57 
55 Responden 55 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 52 
56 Responden 56 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
57 Responden 57 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
58 Responden 58 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 49 
59 Responden 59 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 57 
60 Responden 60 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 56 
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DATA NILAI HASIL UJIAN SEMESTER GANSAL 2013/2014 
KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK AUDIO VIDEO 
SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL 
No Nama 
Nilai NILAI YANG 
DIBULATKAN SK1 SK2 SK3 SK4 Jumlah Rerata 
1 Responden 1 80 68 81 81 310 77,50 78 
2 Responden 2 79 67 81 81 308 77,00 77 
3 Responden 3 78 68 80 82 308 77,00 77 
4 Responden 4 81 69 80 80 310 77,50 78 
5 Responden 5 78 63 78 78 297 74,25 74 
6 Responden 6 71 53 64 79 267 66,75 67 
7 Responden 7 80 67 81 81 309 77,25 77 
8 Responden 8 79 67 80 80 306 76,50 77 
9 Responden 9 80 66 77 81 304 76,00 76 
10 Responden 10 78 65 79 79 301 75,25 75 
11 Responden 11 73 62 77 76 288 72,00 72 
12 Responden 12 80 65 78 79 302 75,50 76 
13 Responden 13 78 65 80 81 304 76,00 76 
14 Responden 14 78 67 80 81 306 76,50 77 
13 Responden 15 84 67 82 82 315 78,75 79 
16 Responden 16 81 83 83 83 330 82,50 83 
17 Responden 17 80 81 82 82 325 81,25 81 
18 Responden 18 80 82 82 82 326 81,50 82 
19 Responden 19 79 67 82 83 311 77,75 78 
20 Responden 20 79 80 81 79 319 79,75 80 
21 Responden 21 79 65 78 79 301 75,25 75 
22 Responden 22 85 70 82 80 317 79,25 79 
23 Responden 23 78 65 78 75 296 74,00 74 
24 Responden 24 85 71 82 83 321 80,25 80 
25 Responden 25 85 67 79 80 311 77,75 78 
26 Responden 26 78 65 80 80 303 75,75 76 
27 Responden 27 78 65 80 80 303 75,75 76 
28 Responden 28 78 65 78 80 301 75,25 75 
29 Responden 29 78 63 79 78 298 74,50 75 
30 Responden 30 78 64 78 78 298 74,50 75 
31 Responden 31 78 78 78 78 312 78,00 78 
32 Responden 32 78 78 78 77 311 77,75 78 
33 Responden 33 81 81 82 78 322 80,50 81 
34 Responden 34 78 85 82 82 327 81,75 82 
35 Responden 35 78 85 84 84 331 82,75 83 
36 Responden 36 83 79 81 81 324 81,00 81 
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No Nama 
Nilai NILAI YANG 
DIBULATKAN SK1 SK2 SK3 SK4 Jumlah Rerata 
37 Responden 37 79 65 79 77 300 75,00 75 
38 Responden 38 78 83 81 82 324 81,00 81 
39 Responden 39 78 80 79 80 317 79,25 79 
40 Responden 40 78 78 78 80 314 78,50 79 
41 Responden 41 79 79 79 82 319 79,75 80 
42 Responden 42 78 80 82 83 323 80,75 81 
43 Responden 43 78 80 82 83 323 80,75 81 
44 Responden 44 79 79 80 80 318 79,50 80 
45 Responden 45 80 68 81 81 310 77,50 78 
46 Responden 46 83 80 81 81 325 81,25 81 
47 Responden 47 80 82 81 79 322 80,50 81 
48 Responden 48 78 81 84 84 327 81,75 82 
49 Responden 49 86 70 83 84 323 80,75 81 
50 Responden 50 82 82 82 82 328 82,00 82 
51 Responden 51 79 81 83 85 328 82,00 82 
52 Responden 52 78 81 81 81 321 80,25 80 
53 Responden 53 82 79 81 79 321 80,25 80 
54 Responden 54 79 70 81 81 311 77,75 78 
55 Responden 55 79 68 81 81 309 77,25 77 
56 Responden 56 82 79 82 82 325 81,25 81 
57 Responden 57 78 67 80 81 306 76,50 77 
58 Responden 58 78 66 79 79 302 75,50 76 
59 Responden 59 80 64 79 80 303 75,75 76 
60 Responden 60 80 84 80 81 325 81,25 81 
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Lampiran 6. 
Deskriptif Data 
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Data Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari Persepsi Siswa Tentang 
Metode Mengajar Guru 
 
Perhitungan Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 60 
K = 6,868 
Jadi jumlah Kelas interval adalah 6 dan 7, dalam perhitungan ini digunakan kelas 
interval 6. 
 
Perhitungan Rentang Data (R) 
data terbesar = 54 
data terkecil = 37 
R = (data terbesar – data terkecil) + 1 
R = (54 – 37) + 1 
R = 18 
 
PerhitunganPanjang Kelas (p) 
p = 
 
 
 = 
  
     
 = 2,621 
Panjang kelas = 2,621≈ 3 
 
Perhitungan Mean  
No Interval 
Frekuensi 
(f) 
Relatif (%) Titik tengah (Xi) f ∙ Xi 
1 37-39 1 1,67 38 38 
2 40-42 1 1,67 41 41 
3 43-45 8 13,33 44 352 
4 46-48 18 30,00 47 846 
5 49-51 25 41,67 50 1250 
6 52-54 7 11,67 53 371 
Jumlah 60 100  2898 
 
x  = 
       
     
 = 
    
  
= 48,3 
Jadi, mean untuk persepsi siswa tentang metode mengajar guru adalah 48,3. 
 
Perhitungan Modus (Mo) 
a. Kelas Modus = Kelas ke-empat (f-nya sebesar = 25) 
b. b = 49 – 0,5 = 48,5 
c. p = 3 
d. b1 = f modus – f sebelum = 25 – 18 = 7 
e. b2 = f modus – f sesudah = 25 – 7 = 18 
Jadi, modusnya adalah :  Mo = b + p  
  
      
    
Mo = 48,5 + 3  
 
    
   
Mo = 49,34 
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Perhitungan Median (Me) 
a. Setengah dari seluruh data  
 
 
   = 
 
 
      = 30 
b. b  = 49 – 0,5 = 48,5 
c. p  = 3 
d. F  =  28 
e. f = 25 
Jadi, mediannya adalah :  Me = b + p  
 
 
   
 
    
Me = 48,5 + 3  
     
  
   
Me = 48,5 + 0,24 
Me = 48,74 
 
Perhitungan Standar Deviasi (Sd) 
No Interval 
Frekuensi 
(f) 
Titik tengah 
(Xi) 
x  Xi - x  (Xi - x )
2 f (Xi - x )
2 
1 37-39 1 38 48,3 -10,3 106,09 106,09 
2 40-42 1 41 48,3 -7,3 53,29 53,29 
3 43-45 8 44 48,3 -4,3 18,49 147,92 
4 46-48 18 47 48,3 -1,3 1,69 30,42 
5 49-51 25 50 48,3 1,7 2,89 72,25 
6 52-54 7 53 48,3 4,7 22,09 154,63 
Jumlah 60      564,6 
 
Sd  = √
           
 
 
Sd = √
     
  
 
Sd = √      
Sd = 3,094 
 
Diketahui, 
mean untuk persepsi siswa tentang metode mengajar guru adalah 48,3 
Standar Deviasi (SD)untuk persepsi siswa tentang metode mengajar guru adalah 
3,094 
x  + 1.SD = 48,3 + 3,094 
  = 51,394 
x  - 1.SD = 48,3 - 3,094 
  = 45,206 
Rentang Skor Kategori 
X > (x  + 1.SD) Sangat Tinggi 
(x  + 1.SD) ≥ X ≥ x  Tinggi 
x > X ≥ (x  - 1.SD) Rendah 
X < (x  - 1.SD) Sangat Rendah 
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Distribusi Kecenderungan persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 X ≥ 51,394 7 11,67 Sangat Tinggi 
2 51,394> X ≥ 48,3 25 41,67 Tinggi 
3 48,3> X ≥ 45,206 18 30,00 Rendah 
4 X <45,206 10 16,67 Sangat Rendah 
 Jumlah 60 100  
 
Data Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari Sikap Siswa dalam 
Pembelajaran 
 
Perhitungan Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 60 
K = 6,868 
Jadi jumlah Kelas interval adalah 6 dan 7, dalam perhitungan ini digunakan kelas 
interval 7. 
 
Perhitungan Rentang Data (R) 
data terbesar = 60 
data terkecil = 45 
R = (data terbesar – data terkecil) + 1 
R = (60 – 45) + 1 
R = 16 
 
PerhitunganPanjang Kelas (p) 
p = 
 
 
 = 
  
     
 = 2,330 
Panjang kelas = 2,330 ≈ 3 
 
Perhitungan Mean  
No Interval 
Frekuensi 
(f) 
Relatif (%) Titik tengah (Xi) f ∙ Xi 
1 45-47 3 5,00 46 138 
2 48-50 13 21,67 49 637 
3 51-53 17 28,33 52 884 
4 54-56 18 30,00 55 990 
5 57-59 4 6,67 58 232 
6 60-62 5 8,33 61 305 
Jumlah 60 100  3186 
 
x  = 
       
     
 = 
    
  
= 53,1 
Jadi, mean untuk sikap siswa dalam pembelajaran adalah 51,3. 
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Perhitungan Modus (Mo) 
a. Kelas Modus = Kelas ke-empat (f-nya sebesar = 14) 
b. b = 54 – 0,5 = 53,5 
c. p = 3 
d. b1 = f modus – f sebelum = 18 – 17 = 1 
e. b2 = f modus – f sesudah = 18 – 4 = 14 
Jadi, modusnya adalah :  Mo = b + p  
  
      
    
Mo = 53,5 + 3  
 
    
   
Mo = 53,7 
 
Perhitungan Median (Me) 
a. Setengah dari seluruh data  
 
 
   = 
 
 
      = 30 
b. b  = 51 – 0,5 = 50,5 
c. p  = 3 
d. F  =  33 
e. f = 17 
Jadi, mediannya adalah :  Me = b + p  
 
 
   
 
    
Me = 50,5 + 3  
     
  
   
Me = 50,5 - 0,177 
Me = 50,323 
 
 Perhitungan Standar Deviasi (Sd) 
No Interval 
Frekuensi 
(f) 
Titik tengah 
(Xi) 
x  Xi - x  (Xi - x )
2 f (Xi - x )
2 
1 45-47 3 46 53,1 -7,1 50,41 151,23 
2 48-50 13 49 53,1 -4,1 16,81 218,53 
3 51-53 17 52 53,1 -1,1 1,21 20,57 
4 54-56 18 55 53,1 1,9 3,61 64,98 
5 57-59 4 58 53,1 4,9 24,01 96,04 
6 60-62 5 61 53,1 7,9 62,41 312,05 
Jumlah 60      863,4 
 
Sd  = √
           
 
 
Sd = √
     
  
 
Sd =         
Sd = 3,825 
 
Diketahui, 
mean untuk sikap siswa dalam pembelajaran adalah 51,30 
Standar Deviasi (SD)untuk sikap siswa dalam pembelajaran adalah3,825 
x  + 1.SD = 51,30 + 3,825 
  = 55,125 
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x  - 1.SD = 51,30 - 3,825 
  = 47,475 
Rentang Skor Kategori 
X > (x  + 1.SD) Sangat Tinggi 
(x  + 1.SD) ≥ X ≥ x  Tinggi 
x > X ≥ (x  - 1.SD) Rendah 
X < (x  - 1.SD) Sangat Rendah 
 
Distribusi Kecenderungan Variabel sikap siswa dalam pembelajaran 
No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 X ≥ 55,125 15 25,00 Sangat Tinggi 
2 55,125> X ≥ 51,30 27 45,00 Tinggi 
3 51,30> X ≥ 47,475 15 25,00 Rendah 
4 X <47,475 3 5,00 Sangat Rendah 
 Jumlah 60 100  
 
 
Data Hasil Perhitungan Penelitian dilihat dari Prestasi Belajar Siswa 
 
Perhitungan Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 60 
K = 6,868 
Jadi jumlah Kelas interval adalah 6 dan 7, dalam perhitungan ini digunakan kelas 
interval 6. 
 
Perhitungan Rentang Data (R) 
data terbesar = 83 
data terkecil = 67 
R = (data terbesar – data terkecil) + 1 
R = (83 – 67) + 1 
R = 17 
 
PerhitunganPanjang Kelas (p) 
p = 
 
 
 = 
  
     
 = 2,475 
Panjang kelas = 2,475≈ 3 
 
Perhitungan Mean  
No Interval 
Frekuensi 
(f) 
Relatif (%) Titik tengah (Xi) f ∙ Xi 
1 67-69 1 1,67 68 68 
2 70-72 1 1,67 71 71 
3 73-75 8 13,33 74 592 
4 76-78 22 36,67 77 1694 
5 79-81 21 35,00 80 1680 
6 82-84 7 11,67 83 581 
Jumlah 60 100  4686 
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x  = 
       
     
 = 
    
  
= 78,10 
Jadi, mean untuk prestasi belajar siswa adalah 78,10. 
 
Perhitungan Modus (Mo) 
a. Kelas Modus = Kelas ke-empat (f-nya sebesar = 22) 
b. b = 76 – 0,5 = 75,5 
c. p = 3 
d. b1 = f modus – f sebelum = 22 – 8 = 14 
e. b2 = f modus – f sesudah = 22 – 21 = 1 
Jadi, modusnya adalah :  Mo = b + p  
  
      
    
Mo = 75,5 + 3  
  
    
   
Mo = 78,30 
 
Perhitungan Median (Me) 
a. Setengah dari seluruh data  
 
 
   = 
 
 
      = 30 
b. b  = 76 – 0,5 = 75,5 
c. p  = 3 
d. F  =  10 
e. f = 22 
Jadi, mediannya adalah :     Me = b + p  
 
 
   
 
    
Me = 75,5 + 3  
     
  
   
Me = 75,5 + 0,909 
Me = 76,409 
 
 Perhitungan Standar Deviasi (Sd) 
No Interval 
Frekuensi 
(f) 
Titik tengah 
(Xi) 
x  Xi - x  (Xi - x )
2 f (Xi - x )
2 
1 67-69 1 68 78,1 -10,100 102,010 102,010 
2 70-72 1 71 78,1 -7,100 50,410 50,410 
3 73-75 8 74 78,1 -4,100 16,810 134,480 
4 76-78 22 77 78,1 -1,100 1,210 26,620 
5 79-81 21 80 78,1 1,900 3,610 75,810 
6 82-84 7 83 78,1 4,900 24,010 168,070 
Jumlah 60      557,400 
 
Sd  = √
           
 
 
Sd = √
       
  
 
Sd =        
Sd = 3,074 
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Diketahui, 
mean untuk prestasi belajar siswa adalah 78,10 
Standar Deviasi (SD)untuk prestasi belajar siswa adalah 3,074 
x  + 1.SD = 78,10 + 3,074 
  = 81,174 
x  - 1.SD = 78,10 - 3,074 
  = 75,026 
Rentang Skor Kategori 
X > (x  + 1.SD) Sangat Tinggi 
(x  + 1.SD) ≥ X ≥ x  Tinggi 
x > X ≥ (x  - 1.SD) Rendah 
X < (x  - 1.SD) Sangat Rendah 
 
Distribusi Kecenderungan Variabel prestasi belajar siswa 
No Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 X ≥ 81,174 7 11,67 Sangat Tinggi 
2 81,174> X ≥ 78,10 21 35,00 Tinggi 
3 78,10 > X ≥ 75,026 22 36,67 Rendah 
4 X <75,026 10 16,67 Sangat Rendah 
 Jumlah 60 100  
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Lampiran 7. 
Uji Prasyarat Analisis 
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HASIL UJI PRASYARAT DENGAN MENGGUNAKAN BANTUAN SPSS 17.0 
 
1) UJI DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
X1 60 37 54 48.25 2.989 
X2 60 45 60 53.15 3.419 
Y 60 67 83 78.25 3.001 
Valid N 
(listwise) 
60 
    
 
2) UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X1 X2 Y 
N 60 60 60 
Normal Parametersa,,b Mean 48.25 53.15 78.25 
Std. Deviation 2.989 3.419 3.001 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .133 .139 .120 
Positive .096 .115 .072 
Negative -.133 -.139 -.120 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.033 1.078 .932 
Asymp. Sig. (2-tailed) .236 .196 .350 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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3) UJI LINIERITAS 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X1 Between 
Groups 
(Combined) 168.819 13 12.986 1.648 .106 
Linearity 58.917 1 58.917 7.478 .009 
Deviation from Linearity 109.902 12 9.159 1.162 .337 
Within Groups 362.431 46 7.879   
Total 531.250 59    
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X2 Between 
Groups 
(Combined) 210.747 14 15.053 2.114 .029 
Linearity 44.280 1 44.280 6.217 .016 
Deviation from Linearity 166.468 13 12.805 1.798 .073 
Within Groups 320.503 45 7.122   
Total 531.250 59    
 
 
4) UJI MULTIKOLINIERITAS 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
X1 .899 1.112 
X2 .899 1.112 
a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 8. 
Uji Hipotesis 
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Tabel Data Hasil Penelitian Hipotesis 1, Hipotesis 2 dan Hiptesis 3 
No Nama X1 X2 Y X1
2 X2
2 Y2 X1 Y X2 Y X1 X2 
1 Responden 1 52 59 78 2704 3481 6084 4056 4602 3068 
2 Responden 2 46 57 77 2116 3249 5929 3542 4389 2622 
3 Responden 3 47 50 77 2209 2500 5929 3619 3850 2350 
4 Responden 4 48 50 78 2304 2500 6084 3744 3900 2400 
5 Responden 5 46 45 74 2116 2025 5476 3404 3330 2070 
6 Responden 6 47 55 67 2209 3025 4489 3149 3685 2585 
7 Responden 7 44 50 77 1936 2500 5929 3388 3850 2200 
8 Responden 8 45 50 77 2025 2500 5929 3465 3850 2250 
9 Responden 9 53 52 76 2809 2704 5776 4028 3952 2756 
10 Responden 10 46 55 75 2116 3025 5625 3450 4125 2530 
11 Responden 11 45 50 72 2025 2500 5184 3240 3600 2250 
12 Responden 12 44 48 76 1936 2304 5776 3344 3648 2112 
13 Responden 13 50 55 76 2500 3025 5776 3800 4180 2750 
14 Responden 14 43 52 77 1849 2704 5929 3311 4004 2236 
15 Responden 15 54 53 79 2916 2809 6241 4266 4187 2862 
16 Responden 16 50 51 83 2500 2601 6889 4150 4233 2550 
17 Responden 17 49 54 81 2401 2916 6561 3969 4374 2646 
18 Responden 18 49 57 82 2401 3249 6724 4018 4674 2793 
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No Nama X1 X2 Y X1
2 X2
2 Y2 X1 Y X2 Y X1 X2 
19 Responden 19 50 52 78 2500 2704 6084 3900 4056 2600 
20 Responden 20 49 55 80 2401 3025 6400 3920 4400 2695 
21 Responden 21 45 55 75 2025 3025 5625 3375 4125 2475 
22 Responden 22 37 52 79 1369 2704 6241 2923 4108 1924 
23 Responden 23 49 50 74 2401 2500 5476 3626 3700 2450 
24 Responden 24 52 52 80 2704 2704 6400 4160 4160 2704 
25 Responden 25 47 56 78 2209 3136 6084 3666 4368 2632 
26 Responden 26 52 55 76 2704 3025 5776 3952 4180 2860 
27 Responden 27 47 50 76 2209 2500 5776 3572 3800 2350 
28 Responden 28 47 47 75 2209 2209 5625 3525 3525 2209 
29 Responden 29 46 50 75 2116 2500 5625 3450 3750 2300 
30 Responden 30 49 55 75 2401 3025 5625 3675 4125 2695 
31 Responden 31 42 52 78 1764 2704 6084 3276 4056 2184 
32 Responden 32 49 55 78 2401 3025 6084 3822 4290 2695 
33 Responden 33 45 49 81 2025 2401 6561 3645 3969 2205 
34 Responden 34 49 59 82 2401 3481 6724 4018 4838 2891 
35 Responden 35 51 60 83 2601 3600 6889 4233 4980 3060 
36 Responden 36 53 55 81 2809 3025 6561 4293 4455 2915 
37 Responden 37 44 52 75 1936 2704 5625 3300 3900 2288 
38 Responden 38 49 59 81 2401 3481 6561 3969 4779 2891 
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No Nama X1 X2 Y X1
2 X2
2 Y2 X1 Y X2 Y X1 X2 
39 Responden 39 48 49 79 2304 2401 6241 3792 3871 2352 
40 Responden 40 49 52 79 2401 2704 6241 3871 4108 2548 
41 Responden 41 49 50 80 2401 2500 6400 3920 4000 2450 
42 Responden 42 50 56 81 2500 3136 6561 4050 4536 2800 
43 Responden 43 50 53 81 2500 2809 6561 4050 4293 2650 
44 Responden 44 48 56 80 2304 3136 6400 3840 4480 2688 
45 Responden 45 48 51 78 2304 2601 6084 3744 3978 2448 
46 Responden 46 50 55 81 2500 3025 6561 4050 4455 2750 
47 Responden 47 49 46 81 2401 2116 6561 3969 3726 2254 
48 Responden 48 47 53 82 2209 2809 6724 3854 4346 2491 
49 Responden 49 49 52 81 2401 2704 6561 3969 4212 2548 
50 Responden 50 51 60 82 2601 3600 6724 4182 4920 3060 
51 Responden 51 50 53 82 2500 2809 6724 4100 4346 2650 
52 Responden 52 50 55 80 2500 3025 6400 4000 4400 2750 
53 Responden 53 48 56 80 2304 3136 6400 3840 4480 2688 
54 Responden 54 48 57 78 2304 3249 6084 3744 4446 2736 
55 Responden 55 48 52 77 2304 2704 5929 3696 4004 2496 
56 Responden 56 53 52 81 2809 2704 6561 4293 4212 2756 
57 Responden 57 48 56 77 2304 3136 5929 3696 4312 2688 
58 Responden 58 51 49 76 2601 2401 5776 3876 3724 2499 
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No Nama X1 X2 Y X1
2 X2
2 Y2 X1 Y X2 Y X1 X2 
59 Responden 59 50 57 76 2500 3249 5776 3800 4332 2850 
60 Responden 60 51 56 81 2601 3136 6561 4131 4536 2856 
Jumlah 2895 3189 4695 140211 170185 367915 226710 249714 154061 
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Semua hasil perhitungan tabel di atas akan dianalisis melalui metode skor 
deviasi sebagai berikut: 
   
       
  
     
 
 
      
       
  
     
 
 
  
   
           
       
  
      
          
       
  
 
   
                 
          
 
          
     
 
     
             
       
  
     
             
 
          
         
 
             
         
 
 
            
            
  
               
            
  
 
      176,25                 
 
a. Pengujian Hipotesis Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
terhadap Prestasi Belajar Siswa 
1) Membuat persamaan garis regresi 
 Y = a + bX1       
Harga a dapat dihitung dengan rumus: 
  
                   
          
 
a = 
                             
                   
 
a = 
       
     
 
a = 62,121 
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Harga b dapat dihitung dengan rumus: 
  
              
          
 
b = 
                        
                   
 
b = 
     
     
 
b = 0,334 
Dapat ditulis dalam persamaan regresi liniernya adalah 
Y = 62,121 + 0,334X1 
2) Mencari koefisien korelasi antara Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru (X1) dengan Prestasi Belajar Siswa (Y), dengan rumus sebagai berikut: 
    
   
√     
 
    
      
√                
 
             
             
3) Menguji signifikansi dengan uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi antar variabel. Adapun 
rumus uji t adalah: 
  
     
     
 
  
          
        
 
t  
     
     
 
t = 2,690 
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b. Pengujian Hipotesis Sikap Siswa dalam Pembelajaran terhadap Prestasi 
Belajar Siswa 
1) Membuat persamaan garis regresi 
 Y = a + bX2  
Harga a dapat dihitung dengan rumus: 
  
                   
          
 
  
                             
                   
 
a = 
       
     
 
a = 64,782 
Harga b dapat dihitung dengan rumus: 
  
              
          
 
  
                       
                  
 
b = 
     
     
 
b = 0,253 
Dapat ditulis dalam persamaan regresi liniernya adalah 
Y = 64,782+ 0,253X2 
2) Mencari koefisien korelasi antara Sikap Siswa dalam Pembelajaran (X2) 
dengan Prestasi Belajar Siswa (Y), dengan rumus sebagai berikut: 
    
   
√     
 
    
      
√                
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     0,084 
3) Menguji signifikansi dengan uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi antar variabel. Adapun rumus 
uji t adalah: 
  
     
     
 
  
          
        
 
t  
            
     
 
t  
     
     
 
t = 2,300 
c. Pengujian Hipotesis Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan 
Sikap Siswa dalam Pembelajaran secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar siswa 
1) Membuat persamaan garis regresi 
 y = a + b1X1 + b2X2 
Dari data tabel, diperoleh: 
∑Y = 4695  ∑X2Y = 249714    
∑X1  = 2895  ∑X1X2 = 154061 
∑X2 = 3189  ∑X1
2 = 140211 
∑X1Y   = 226710 ∑X2
2 = 170185  
Untuk menghitung harga a, b1 dan b2 dengan rumus: 
∑Y = an + b1 ∑X1 + b2 ∑X2 
∑X1Y  = a ∑X1 + b1 ∑X1
2 + b2 ∑X1X2 
∑X2Y  = a ∑X2 + b1 ∑X1X2 + b2 ∑X2
2 
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Bila harga-harga di atas dimasukkan  dalam persamaan tersebut, maka: 
4695 = 60a + 2895b1 + 3189b2   .................................(1) 
226710 = 2895a + 140211b1 + 154061b2  .................................(2) 
249714 = 3189a + 154061b1 + 170185b2  .................................(3) 
Agar a menjadi 0 pada persamaan (1) dan (2), maka persamaan (1) 
dikalikan 2895, persamaan (2) dikalikan 60, sehingga: 
13592025 = 173700a + 8381025b1 + 9232155b2 
13602600 = 173700a + 8412660b1 + 9243660b2 
-10575 = 0a –31635b1–11505b2  .................................(4) 
Agar a menjadi 0 pada persamaan (1) dan (3), maka persamaan (1) 
dikalikan 3189, persamaan (3) dikalikan 60, sehingga: 
14972355= 191340a + 9232155b1 + 10169721b2 
14982840 = 191340a + 9243660b1 + 10211100b2  
-10485 = 0a –11505b1– 41379b2 .................................(5) 
Persamaan (4) dikalikan 11505, persamaan (5) dikalikan 31635, 
sehingga: 
−121665375 = −363960675b1− 132365025b2 
−331692975 =−363960675b1− 1309024665b2 
210027600      = 0 b1+ 1176659640b2 
b2       = 0,179 
Harga b2 dimasukkan ke salah satu persamaan (4) atau (5). Dalam hal ini 
dimasukkan dalam persamaan (4), maka: 
-10575 = –31635b1–11505b2  
-10575 = –31635b1–11505 (0,179) 
b1      = 0,269 
Harga b1 dan b2 dimasukkan dalam persamaan (1), maka: 
4695 = 60a + 2895b1 + 3189b2 
4695 = 60a + 2895(0,269)+ 3189(0,179) 
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a       = 55,766 
Dapat ditulis dalam persamaan regresi ganda liniernya adalah 
Y = 55,766+ 0,269X1 + 0,179X2  
Dari persamaan itu berarti Prestasi Belajar Siswa akan meningkat, bila 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Gurudan Sikap Siswa dalam 
Pembelajaranjuga ditingkatkan. 
2) Mencari koefisien korelasi antara Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Gurudan Sikap Siswa dalam Pembelajaran secara bersama-sama dengan 
Prestasi Belajar Siswa dengan rumus sebagai berikut: 
        √
             
   
 
        √
                               
      
 
        0,385 
        = 0,148 
3) Menguji signifikansi dengan uji F 
Untuk menguji keberartian koefisien korelasi ganda digunakan uji F, 
dengan rumus sebagai berikut  
Freg = 
          
          
 
Freg = 
             
            
 
Freg = 
      
     
 
Freg = 12,879 
4) Sumbangan Relatif dan Efektif masing-masing prediktor 
a) Sumbangan Relatif (SR) 
Dari analisis regresi 2 prediktor diperoleh: 
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JKreg  =               
JKreg  =                                 
JKreg = 58,868 + 44,212 
JKreg  = 103,08 
Sumbangan relatif dalam persen, atau SR%, tiap prediktor adalah: 
Prediktor Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X1) 
SR =
      
      
 x 100% = 57,109% 
Prediktor Sikap Siswa dalam Pembelajaran (X2) 
SR =
      
      
 x 100% = 42,891% 
 
b) Sumbangan Efektif (SE) 
Efektifitas regresi dicerminkan dalam koefisien determinasi (R2) maka 
SE% tiap prediktor dapat dihitung secara langsung dari R2.  
R2 = 
      
   
 
R2 = 
      
      
 
R2 = 0,194 
Prediktor Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X1) 
SE%  = SR% x R2           
SE%  = 57,109%x 0,194 
SE%  = 11,079% 
Prediktor Sikap Siswa dalam Pembelajaran (X2) 
SE%  = SR% x R2 
SE%  = 42,891%x 0,194 
SE%  = 8,321% 
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Lampiran 9. 
Surat Penelitian 
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